1.Awal Mula 


tstpck 


Gadis sipit bernama YEJI AMELIANA itu sedang berkumpul 
bersama teman teman nya di rumah mewah Keluarga 
'Pratama' karena mereka sehabis pulang jogging bersama 


Saat ini hanya ada beomgyu ryujin yeonjun dan yeji 


Lia diantarkan pulang oleh soobin karena sedikit tidak enak 
badan tadi. 

Yuna juga diantar kai pulang begitu juga dengan taehyun 
dan chaeryeong 


"kaJilu ga pulang?" 


Gadis yang bertanya pada yeji adalah Ryujin yang 
merupakan sahabatnya saat SMA juga 


Yeji menggeleng."Nanti dulu deh jin masih pengen disini 
dulu hehe" 


"Hati hati ka ji bang Yeonjun kanibal,Suka gigit 
orang"Beomgyu yang sadar abang nya itu sedang 
menatapnya dengan sinis segera menarik ryujin keluar dari 
kamar itu karena tau abangnya akan memarahinya 


Yeji hanya tertawa melihat tingkah beomgyu yang sangat 
suka mengusili abang nya 


x k x 


19.00 WIB 


Yeji mengecek jam Rolexnya yang menunjukan angka pukul 
7 malam dini hari 


Sudah seharusnya ia pulang,lIa ingin menghampiri Yeonjun 
untuk izin pulang, 


Critt- 


Perlahan Yeji membuka pintu kamar yeonjun...Betapa 
terkejutnya yeji saat mendapati yeonjun sedang mabuk 
dengan banyak botol bir di sekitarnya yang beberapa sudah 
pecah. 


"YEONJUN!?" 


Yeji menghampiri yeonjun yang masih setengah sadar dan 
membaringkan nya di kasurnya. 


Yeji menepuk nepuk pipi yeonjun."Jun ini gw yeji jun" 


Yeonjun masih dalam keadaan setengah sadar perlahan 
memeluk yeji lalu menangis."Kenapa dia pergi ji..." 


Yeji tau siapa yang yeonjun maksud,ia sudah bersahabat 
bersama yeonjun sejak kecil menemani yeonjun sejak 
kecil,hanya saja satu hal yang yeonjun tak tahu tentang yeji 
adalah fakta bahwa yeji menyukai yeonjun. 


Yeonjun perlahan mencium leher jenjang yeji,tentu saja yeji 
memberontak tapi tangan yeonjun menahan nya membuat 
yeji tak bisa bergerak,ciuman itu menjadi beralih ke bibir 
manis yeji. 


Malam itu jadi malam yang panjang untuk yeji dan yeonjun. 


x k x 
Yeji terbangun dengan yeonjun yang tertidur disebelahnya. 


22.00 
Jam rolex yeji menunjukan jam 10 Malam dini hari,ia 


mendapati yeonjun yang tidak memakai 
pakaiannya,Sungguh  yeji tidak tahan lagi berada 
disini,Mengingat apa yang dilakukan yeonjun 
padanya...sungguh menyakitkan. 


Yeji segera keluar dari rumah itu dan pergi Jalan kaki menuju 
rumahnya 

Untung saja rumah yeji lumayan dekat dari rumah yeonjun 
Dan untungnya tidak ada yang menyadari yeji baru pulang 
jam segini.Paling juga kembaran nya itu sedang keluar 
bersama teman teman nya. 


Yeji menenggelamkan seluruh badannya di Bak mandi yang 
berisi air hangat untuk membersihkan dirinya 

la merasa kotor sekarang.tidak ingin mengingat apa yang 
terjadi padanya dan yeonjun tadi. 


"kenapa jadi begini...." 

ok xx 

"Bang lu kenapa?diem aja kayak alarem" 

Soobin menjitak kepala beomgyu."Alarm Brisik Bego!" 


Orang yang dijitak hanya tertawa puas memasang muka tak 
bersalah nya."Yaelah bang ngelawak dikit bang,Pagi 
pagi"Soobin hanya menggelengkan kepalanya ga tahan lagi 
sama tingkah adek nya ini. 


Soobin juga sadar abang nya yang satu itu sedang melamun 
memikirkan sesuatu daritadi sangat terlihat dari raut 
wajahnya. 


"Lo kenapa bang?" 


Yeonjun tersadar dari lamunan nya dan menggelengkan 
kepalanya."Gw? gapapa" 


"Oh iya bang kemaren ka yeji lu anter pulang kan?" 


Seperti mendapat ingatan dari malaikat tentang semalam 
yeonjun segera beranjak dari tempat duduknya. 


"Lo kenapa?"Tanya soobin sekali lagi dengan tatapan 
seriusnya 


"nanti gw ceritain"jawab yeonjun segera mengambil jaket 
kulit kesayangannya lalu pergi dengan terburu buru 


Beomgyu bingung dengan tingkah abangnya yang satu 
itu."bang yeonjun kenapa?"Soobin hanya menggelengkan 


kepalanya tidak tau juga apa yang membuat abangnya 
yang satu itu terburu-buru 


"Semalam bang yeonjun minum-minum lagi gyu?" 
Beomgyu mengangguk."Iya kayaknya deh bang" 


Soobin menepuk pundak beomgyu"Lu tau kan bang yeonjun 
kalo udah minum minum bakal gimanaa?" 


Beomgyu menepuk dahinya baru sadar."semoga bang 
yeonjun ga apa apain ka yeji" 


xK kK kK 
Ting!nong! 


"Iya Siapa?"Wanita paruh baya itu membukakan pintu untuk 
yeonjun 


"Saya temennya yeji bi" 


"Ohh temennya non yeji,Silahkan masuk" 


Yeonjun masuk dan bertemu dengan mama yeji,Terlihat 
sekali bahwa yeji sangat mirip dengan mamanya 
Sipit,Tinggi,Putih dan visualnya yang sama sama sangat 
cantik 


"Pagi tan."Sapa yeonjun pada mama yeji 
"Yeonjun?Kenapa pagi pagi kesini?Tumben nak" 
"Yejinya ada tan?" 


Mama yeji mengangguk."ada dikamarnya,Cuma dari 
semalam dia ngurung diri di kamar sampai pagi ini belum 
mau keluar dari kamarnya tante jadi khawatir juga,Oh iya 
kalo kamu mau nengokin yeji sekalian ya bujuk dia biar mau 
sarapan, Tante tinggal pergi keluar sebentar ya jun" 


Yeonjun mengangguk mengerti dan membawa nampan 
berisi bubur hangat dan air putih hangat untuk yeji yang 
diberikan mama yeji 


Tok!tok!tok 
"Ji??"Tidak ada jawaban dari dalam kamar yeji 


Perlahan yeonjun membuka pintu kamar yeji yang ternyata 
tak terkunci 


Kosong tidak ada keberadaan yeji dikasurnya,Bahkan 
kasurnya masih rapih tak tersentuh debu apapun 

Kecuali suara keran di kamar mandi yang berbunyi sangat 
kencang 


"apa yeji lagi mandi?" 


Yeonjun menaruh sarapan yeji diatas meja sebelah kasur 
yeji dan memutuskan menunggu yeji 


15 menit berlalu yeji juga belum keluar dari kamar mandi 
Yeonjun mulai gelisah."Apa cek aja ya?" 
Klek— 


Yeonjun perlahan membuka pintu kamar mandi,Betapa 
terkejutnya ia saat mendapati yeji yang sedang menangis 
dan membasuhi dirinya dengan shower yang dibiarkan 
menyala bahkan ia masih memakai pakaian 


"YEJI!?" 


Yeonjun segera mematikan showernya dan membopong yeji 
keluar kamar mandi membaringkan yeji di kasurnya 


Yeji terlihat pucat,Bahkan bibirnya ungu serta badan yeji 
menggigil 


Yi"Panggil yeonjun lembut 


Yeji membuka matanya perlahan dan mendapati 
yeonjun,Cowo brengsek yang membuatnya menjadi begini. 


"PERGI!" 


Yeonjun ingin memeluk yeji tapi yeji menahannya dan 
mengambil barang yang ada di lacinya 


Test pack dan ada dua garis di test pack nya. 

"I-ini apa ji???" 

"Aku hamil." 

Yeonjun merutuki dirinya sendiri,akhirnya ia ingat apa yang 


ia perbuat ke yeji semalam,ia sungguh menyesal.Bagaimana 
ia bisa merusak sahabatnya sendiri. 


Bugh! 


"brengsek." 


Yeonjun. 
Yeji. 


Drm galaxis 


4. Sepatu 


tstpck 


"ngh?" 
"Pagi sayang" 


Yeji terkejut karena di depannya saat ini ada yeonjun yang 
sedang memperhatikannya lamat-lamat,Bentar tadi apa 
katanya? 's-sayang?' 


"jun??lo ngapain?"Tanya yeji beranjak dari tempat tidurnya. 
"Kamu lupa kalau kita udah nikah?" 
Yeji menggeleng."b-bukan itu,Lo tadi manggil gw apa?" 


Yeonjun terkekeh lalu melingkarkan tangannya di pinggang 
ramping yeji,perlahan mendekatkan wajahnya dan wajah 
yeji bahkan yeji dapat merasakan nafas yeonjun yang 
bergebu gebu. 


Sayang." Ucap yeonjun,Yeji berusaha memberontak tapi ia 
tidak bisa karena yeonjun semakin mendekatkan wajahnya. 


"OMAYGATTTT BANG YEONJUN KA YEJIIII DEDE BEOMGYU 
MASIH SUCI!" 


Beomgyu datang dengan mendobrak pintu mengganggu 
yeonjun dan yeji yang sedang bermesraan ditambah ia 
datang tiba tiba heboh sendiri. 


Yeonjun berdecak kesal."Ketok dulu kek gyu" 


udah daritadi!tau taunya pas dibuka lagi kayak gitu!Lagian 
masih pagi udah mau mesra mesraan aja! gerutu 
beomgyu."Cepetan mandi terus turun,kita sarapan 
bareng,Udah ditunggu mama sama yang lainnya. lanjutnya 
lalu keluar dari kamar yeonjun dan yeji. 


Yeji hanya terkekeh pelan melihat tingkah adik iparnya yang 
satu itu. Yaudah lo mandi duluan sana Ucap yeji lalu 
mengacak rambut yeonjun gemas. 


x k x 
Yeonjun sedaritadi hanya uring uringan di kasurnya.la 


biasanya jam segini sedang di kantornya bersama berkas 
berkas yang banyak kata papanya ia harus cuti sementara 


untuk menemani yeji agar ia tidak merasa kesepian dirumah 
ini. 


Tapi malah sebaliknya,Daritadi yeji hanya berpacaran 
dengan ponsel nya dan mengabaikan yeonjun 


Ji... 

Yeji masih mengabaikannya. 
Ji jalan jalan yuk! 

"AYO!" 


Yeji yang tadinya mengabaikan yeonjun menjadi semangat 
setelah mendengar kata 'jalan jalan' memang daritadi ia 
menunggu yeonjun mengajaknya keluar rumah. 


"Giliran jalan jalan aja semangat lo" 
"Yaudah ayo...jadi ga????"tanya yeji yang menjadi lesu lagi. 
"Jadi yeji sayang..."ucap yeonjun lalu meraih tangan yeji. 


x k x 

Yeonjun mengajak yeji ke tempat yang banyak wahana 
seperti roller coaster dan yang lainnya.Yeonjun sudah 
bersahabat dengan yeji sejak lama ia sudah mengenal yeji 
juga sangat lama sampai ia tahu yeji itu sangat menyukai 
yang namanya wahana ekstrim. 


"Beli eskrim dulu yu ji"pinta yeonjun 


Yeji menggeleng."AYO CEPET NAIK KORA KORA KEBURU 
KEDULUAN LAGI." 


Yeji menarik tangan yeonjun ke tempat pembelian tiket 
wahana,ia membeli dua untuknya dan yeonjun. 


Yeonjun ragu-ragu sekarang,ia ingin menolak yeji tapi nanti 
yeji ngambek. 

la pernah menuruti yeji yang menaiki wahana kora kora 
sampai 5 kali membuatnya tidak masuk sekolah selama 
seminggu karena panas tinggi dan shock ringan. 


"Ji gw takut ji" 


"Lo kan udah sering naik sama gw jun,masa masih takut 
juga..jangan cemen!" 


Yeonjun yang tidak terima di remehkan akhirnya dengan 
pasrah,mengikuti yeji menaiki wahana kora kora itu. 


1 kali naik. 
2 kali naik 
3 kali naik 
"JI GW NYERAH JII... AAAAAAAAAA Yi" 


Yeji yang mendengar yeonjun ketakutan hanya tertawa 
puas.Istri laknat emang. 

Akhirnya wahana itu berhenti,yeji memberikan kantung 
plastik untuk yeonjun yang sudah mual mual. 


"Io lemah banget si njunn,gw kan masih mau naik satu kali 
lagi." 


Yeonjun berdecak kesal."bodoamat gw lemah!ngga lo 
gaboleh naik lagi!" 


Yeji memajukan bibirnya merajuk. 
Yeonjun sudah hafal,,,kalau yeji merajuk pasti ia akan 
berubah jadi manja agar di turuti permintaan nya tapi 


sekarang tidak akan ampuh lagi untuk seorang Yeonjun 
Adinata Pratama. 


Yeojun menarik tangan yeji yang masih merajuk itu untuk 
makan di restaurant tempat wisata tersebut 


Yeji masih merajuk dari pertama datang ke restaurant 
sampai pelayannya menghantar makanan. 


"Ji...dimakan" 


"Ji aku gini kan karena di dalam perut kamu ada anak 
kita...kalau dia kenapa napa gimana?" 


Tapi kan aku mau satu kali lagi,kamu lebih mau nurutin 
kemauan anak kita dibanding aku gitu jadinya? 


ngga gitu yeji sayang... Ucap yeonjun lalu mengelus pipi 
yeji lembut. 


Yeji menghela nafasnya lalu tersenyum."Becanda...iya njun 
aku ngerti" 


Yeonjun hanya tersenyum 
Memang yeji suka begitu sejak dulu 
Merajuk,dibujuk,seneng,terus ngisengin orang lagi. 


x k x 


09:00 am 


Yeji terbangun melihat jam disebelahnya yang menunjukan 
jam 9 pagi.Apa karena jalan jalan kemarin dan pulang larut 
ia jadi kecapean begini? 


Yeji memutuskan membersihkan dirinya,saat ia selesai 
mandi ia mendapati yeonjun yang sedang berbaring anteng 
di kasurnya sambil memainkan ponselnya. 


Mata yeji terbelalak saat membuka lemarinya dan 
mendapati isi lemarinya menjadi lebih sedikit 


"JUN?SEPATU SEPATU AKU KEMANA?BAJU BAJU AKU?" 


"itu kan masih ada ji." 


"Buang" 
Yeji menatap yeonjun tak percaya." KAMU APAIN!?" 


Yeonjun masih asik dengan ponselnya. 

Serius,yeonjun ibarat tikus gangguin singa yang lagi tidur 
dengan tentram dan damai.sungguh kesalahan besar. 

Yeji mulai menjambak rambut yeonjun." KAMU APAIN JUN!?" 


Yeonjun meringis kesakitan."aw aw ji sakit ji..." 
"KENAPA LO BUANG JUNAEDI!?" 


Yeonjun melepas tangan yeji dari rambutnya dan berusaha 
menenangkan yeji yang sedang marah."Ji maaf tapi aku 
khawatir...kan kamu lagi hamil jadi aku ga mau kamu pake 
sepatu hak sama baju terbuka lagi." 


Yeji membuang nafasnya kasar."Ga gini juga jun." 

"kata beomgyu gitu...." 

"BEOMGYU SIALAN!"umpat yeji 

Aku salah ji? Tanya yeonjun,tapi yeji memilih mengabaikan 
nya,mengambil ponsel nya dan teh hijau hangatnya lalu 


memilih menenangkan dirinya di balkon kamarnya. Nahkan 
gajadi mandi. 


"shit.pasti ngambek. "-yeonjun 


"sabar ji...ikhlaskan...baju 1 juta 10 juta...anggep aja cuma 
2ribu:) ikhlaskan ji...sepatu juga ji...anggep aja itu cuma 
beli di pasar tanah abang..anggep aja itu ga dibuang cuma 
di give ewey -yeji 


kaka 


"maa bantuin yeonjun maa" 


"mama lagi bikin dalgona kamu ganggu aja emosi ni Mama 
katanya bisa pake garpu cuma 5 menit tau taunya lebih dari 
30 menit ditambah kamu ngerengek tambah emosi mama." 


"kan mama bisa minta papa beliin mixer ma" 


"kalo mama mau,mending mama nyewa chef khusus buat 
bikinin mama dalgona setiap hari jun..." 


Yeonjun masih merengek pada mama nya itu untuk 
membantunya membujuk yeji yang masih marah padanya 
sampai sekarang."Maa sebentar aja ma" 


Mama yeonjun membuang nafasnya kasar."Iya iya tapi 
sebentar aja ya." 


Mama yeonjun membawa yeonjun pergi ke mall..katanya 
cewe itu kalo lagi ngambek bisa dibujuk lagi kalau 
dihadiahkan atau diberikan sesuatu yang ia suka 


Yeji suka apa jun? tanya mama yeonjun. 
Yeji itu sukanya sepatu...tapi kan yeonjun gamau yeji pake 


sepatu kayak gitu ma...nanti kakinya lecet atau kesandung 
terus yeji jatoh terus dede bayinya....... 


Irene menjitak kepala anaknya ini,memang kalau ngomong 
ga disaring dulu. Gak gitu juga junnn,mama juga pernah 
muda..papa kamu dulu lebih parah dari kamu'!dulu pas 
mama lagi hamil kamu,papa kamu gabolehin mama keluar 
rumah,naik mobil gaboleh,beli sayur aja gaboleh,bahkan 
mama bangun dari tidur aja harus dipegangin.Parahnya lagi 
pas mama lagi hamil soobin!mama kan sering minum air 
dingin diem diem eh papa kamu akhirnya tau terus jual 
kulkas bahkan mama ngadem pake kipas angin aja kipasnya 
di jual disuruh pake AC biar angin nya ga langsung gitu. 
Jelasnya panjang kali lebar kali tinggi. 


Pantes si soobin dingin gitu sikapnya...dulu mama 
ngidamnya es batu gitu! 


Yaudah serius sama tujuan kita..beliin yeji sepatu di toko 
sepatu itu aja bagus bagus sepatunya. Ucap irene menunjuk 
toko sepatu yang isi sepatunya rata rata harganya diatas 1 
juta. 


"tenang,gabakal abis duit nya"-suholkay dari kejauhan sana 
"iya nih ma bagus... 


"Yaudah kamu beliin yang ini,ini aman buat yeji...jadi jangan 
kamu buang lagi!" 


Yeonjun mengangguk. Iya ma,tapi yeonjun juga mau beliin 
yang spesial buat yeji ma...yang ini...bagus gak? 


wah bagus jun yeji pasti suka,tapi kamu juga bujuknya 
harus bener!... 


"ya ma iya,yaudah ma ayok pulang!'yeonjun udah dapet 
yang terbaik deh pokoknya buat yeji!" 


Tunggu!mama mau beli mixer dulu! 


Katanya nyewa chef aja! 


Males,nanti kalo chef nya cowo malah papa kamu usir lagi. 


x xk x 
Yeonjun perlahan membuka pintu kamarnya dan mendapati 


yeji yang sedang tidur dibalik selimutnya,Tapi yeji 
kelihatannya kayak ga beneran tidur... 

Ji? 

Yeonjun menghampiri yeji membuka selimut yang menutupi 
wajah yeji dan dapat terlihat yeji yang sedang menangis 
sekarang. 

J1? 

ji..gara gara aku ya?. 

Yeji masih diam dan berusaha menutupi wajahnya 


Yeonjun mengubah posisi yeji menjadi duduk 
menghadapnya,yeonjun mulai memeluknya erat. Maaf ji... 


Ji aku punya sesuatu buat kamu.. 


Apa? Tanya yeji yang masih berada di dalam selimut dan 
pelukan yeonjun. 


Buka dulu selimutnya... 
Yeji membuka selimutnya perlahan,dan terkejut saat melihat 


sepatu yang ada di tangan yeonjun. 


njun..kamu ga mungkin be-li i-ni sen-diri kan? Tanya yeji 
yang masih sesenggukan 


Iya ini sebenernya ide mama hehe,Oh iya ada satu lagi. 


Mata yeji terbinar binar saat melihat ada sepatu yang 
sangat indah di depannya 


aku gatau apa ini sama persis sama yang aku buang atau 
ngga.. 


I-ini sama persis njunnn 
Yeji memeluk yeonjun erat. makasi jun... 


Yeonjun mengelus kepala yeji lenbut. Tapi..aku gamau kamu 
terlalu sering pake sepatu kayak gitu ya...kan ini demi 
keselamatan anak kita juga. 


Yeji mengangguk pelan,Yeonjun mendekatkan wajahnya ke 
perut yeji. halo kamu yang lagi bobo di perut mama 
kamu,ini papa...papa mau cerita ke kamu.. Kalo mama kamu 
ini ngambekan!buktinya pas papa buang sepatu sama baju 
mama kamu mama kamu langsung marah sama papa! 
Padahal kan papa mau lindungin kamu... Curhatnya pada 
anak yang ada di dalam perut yeji. 


Yeji memukul bahu yeonjun pelan. Ih jun! 
Hehehe,Yaudah ayo tidur udah malem! 


x k x 


GES YEONJUN RAMBUT KUNINGG AAAAA 


Mana kuningnya nge jreng banget lagi:v 
Yahhh ga silver lagi:'( ga sama lagi sama yeji:( 


Yeji. 
VOTE,SPAM NEXT BIAR GA SIDER 
Sehat terus semua!tetep stay at home ya! 


Drm galaxis 


2.Tanggung Jawab besar 
brengsek! 


Satu pukulan berhasil melayang ke pipi yeonjun yang 
diberikan Hyunjin saudara kembar yeji,Hyunjin memang 
sudah menyadari ada yang aneh dengan adik 
kesayangannya sejak pagi ini,Saat ia melihat yeonjun yang 
datang kerumahnya ia semakin curiga dan akhirnya ia tidak 
sengaja mendengar semua yang dibicarakan yeji dan 
yeonjun tadi dan baru saja ia mendengar fakta bahwa 
adiknya HAMIL 


Bugh! 

Bangsat! 

Hyunjin!Yeonjun! 

Papa yeji berusaha melerai mereka berdua,mama yeji 
menghampiri yeji,merebut barang yang ada di tangan yeji 


dan betapa terkejutnya mama yeji saat melihat test pack 
yang ada ditangan yelji... 


Yeji ragu untuk mengangguk,ia hanya merunduk dan 
menangis,secepat ini kah keluarganya harus tau? 


MAMA!? 


Mama yeji terlalu shock sampai pingsan,Papa yeji segera 
membopong mama yeji. cepet telpon ambulance! 


t stP ck 


Saat ini keluarga yeji dan yeonjun sedang berkumpul di 
depan kamar mama yeji diperiksa,Papa dan mama yeonjun 
menatap yeonjun dengan tatapan kecewa dan rasa marah 
tidak percaya apa yang telah diperbuat anaknya ini. 


Brengsek!Ini semua gara gara lo! 


Yeji berusaha menenangkan abang nya yang sudah meluap 
amarahnya itu. Bang.. 
Cukup... 


Klek- 


Soo...gimana keadaan rose? Tanya papa yeji menanyakan 
keadaan istrinya itu ke Jisoo yang juga mama Lia. 


Dia baik baik aja cuma shock ringan tadi,Ga ada yang perlu 
di khawatirin. 


makasih tan 
Ya sudah aku tinggal ya,permisi. 


Kita bahas ini dirumah saya. Ujar papa yeonjun dengan 
tatapan tajam menatap yeonjun,Omongan nya tak pernah 
seserius ini.sungguh. 


Bugh! 
Pa... 


Papa yeonjun sudah tidak bisa menahan amarahnya lagi,ia 
kecewa sedih marah bercampur aduk diperasaan nya saat 
ini,Yeonjun tau ia salah ia pantas mendapatkan ini ia juga 
menyesal telah melakukan kesalahan se-hina ini 


Papa gamau tau kamu harus tanggung jawab. 


yeji itu masih muda apa dia bisa nanggung darah daging 
kamu selama 9 bulan di perutnya hah!? 


Yeji hanya menunduk diam tak bisa berkutit apa-apa lagi ia 
hanya bisa menangis mengelus elus perutnya yang masih 
rata. 


Dia masih punya masa depan yang panjang dan Kamu 
ngerusak dia gitu aja! 


Brengsek! 


Mama yeonjun hanya menatap sedih yeonjun yang sedang 
di marahi suaminya habis habisan. 


Papa yeji berusaha menahan amarahnya dan berusaha 
tenang. saya gamau tau kamu harus tanggung 
jawab,bagaimana pun caranya. Ujarnya 


Saya kecewa sama kamu... 


Kalau begitu,yeonjun dan yeji akan menikah sebelum soobin 
dan lia 


keputusan sudah matang,tak ada yang bisa mengubahnya. 


Papa yeji dan mama yeji sudah sepakat untuk membiarkan 
anak mereka tinggal dirumah keluarga yeonjun karena 
sebentar lagi yeji juga akan menjadi bagian dari keluarga 
itu. 


Mama yeji dan mama yeonjun menghantar yeji ke kamarnya 
untuk menenangkan dirinya yang sudah lemas 
sekarang,mungkin karena terlalu lama menangis. 


Mama yeji memeluk yeji dengan hangat penuh kasih 
sayang,memang hanya pelukan seorang mama lah yang 


bisa menenangkan anaknya. Mama tau ini sulit buat kamu 
sayang,Mama pulang dulu ya...mama bakal sering nengokin 
kamu kok nak 


Yeji mengangguk disela pelukan nya dengan mama nya itu. 
I-ya m-a ucapnya terbata bata karena masih sesenggukan 
akibat menangis. 


Mama yeji mengelus kepala anak gadis nya itu lembut. 
Mama tau kamu kuat sayang,maaf mama udah jadi mama 
yang tidak menjaga anaknya dengan baik ya sayang Yeji 
menggeleng lalu memeluk mamanya. 


Mama yeonjun hanya menatap mereka berdua sedih,ia tidak 
bisa menerima kenyataan bahwa anak pertama nya sudah 
merusak perempuan yang juga merupakan anak 
sahabatnya. 


Aku titip yeji ya ren Ucap mama yeji meninggalkan yeji dan 
mama yeonjun berdua. 


Mama yeonjun duduk disebelah yeji. Maafin tante ya 
sayang,karena yeonjun kamu jadi kayak gini 


Yeji hanya diam tak ingin berkutit apa apa lagi,mama 
yeonjun tau yeji belum bisa menerima semua ini begitu saja 
mama yeonjun juga perempuan,ia tau bagaimana ia dulu 
menjaga harga dirinya dengan baik dan sekarang anaknya 
sendiri telah merusak harga diri anak orang lain. 


Tante keluar sebentar ya yeji mengangguk kecil tanpa 
mengucapkan apapun 


Ji... panggilan hangat dari sahabatnya yaitu Lia. 


Yeji langsung memeluk sahabatnya erat. Lia... ,Lia berusaha 
menenangkan yeji dan menyemangatinya, yeji hanya bisa 


bilang Kenapa dan kenapa disela pelukan mereka. 


Soobin yang baru datang langsung menarik yeonjun keluar 
dan memukul nya membuat ujung bibir yeonjun sedikit 
berdarah.Walaupun yeonjun adalah abangnya sendiri tapi 
kali soobin tau yeonjun sudah keterlaluan kali ini. 


Bugh-! 
Lo laki bukan? 


Yeonjun hanya bisa menahan sakit di ujung bibirnya yang 
berdarah akibat tojosan dari soobin 


Gw udah pernah bilang kan bang buat ga mabuk mabukan 
lagi!?sekarang lo liat kan apa yang udah lo perbuat? 


Yeonjun hanya diam. 


NGOMONG BANG!JANGAN DIEM AJA KAYAK BANCI! ucap 
soobin menekan kata 'Banci' 


Yeonjun memukul tembok yang ada di sampingnya cukup 
kencang,Membuat tangannya memerah. Gw tau gw 
salah,Gw bakal tanggung jawab 


Soobin ingin sekali membunuh yeonjun sekarang juga. Apa 
dengan lo bilang lo bakal tanggung jawab,lo bisa ngerasain 
rasa sakit nya ada di posisi yeji? 


engga kan!? 
Maafin gw 


Soobin tertawa renyah melihat abang nya yang satu ini 
sungguh tidak terpikir lagi olehnya. Lo minta maaf ke ka yeji 
jangan ke gw! 


Gw tau lo bisa tanggung jawab tau...tapi kalo sampe ka yeji 
kenapa napa gimana?Lo bego? Lanjutnya 


Dia masih muda bang,apa lo ga mikir?Dia ngandung anak lo 
selama 9 bulan diperutnya,Dia masih ada masa depan yang 
belum ia capai mungkin bang,dan lu ngerusak nya dengan 
segampang itu Soobin ingin meninggalkan abangnya yang 
masih berdiam diri diposisinya 


dan gw pernah nonton di tv kalo seumuran yeji itu saat 
persalinan nyawa yang dipertaruhkan dan itu antara nyawa 
anaknya atau nyawa ibunya lanjutnya 


Soobin memperhatikan yeonjun yang masih diam di 
tempatnya. ck!masih diem disini juga lo?Gw mau sekarang 
lo tenangin yeji dan yakinin yeji kalo lo bisa bahagiain dia 
Ucap soobin lalu menarik tangan abangnya itu. 


t stp ck 
Lia...gw mau ngomong sama yeji sebentar 


Lia beranjak dari duduknya dan keluar meninggalkan yeji 
dan yeonjun berdua. 


Yeonjun perlahan memeluk yeji. Maaf 


Yeji melepas pelukannya,menarik tangan yeonjun dan 
menaruhnya di perutnya yang masih rata. Disini ada darah 
daging kamu,aku harap kamu ga nyesel untuk tanggung 
jawab atas semua ini. 


gw ga akan nyesel ji,maaf...coba aja gw ga mabuk mabukan 
kemarin malam,pasti ini semua ga akan kejadian lo bakal 
jadi model yang makin sukses dan gw juga jalanin hidup gw 
seperti biasa 


Jadi kamu nyesel? 
Yeonjun menggelengkan kepalanya. Engga Ji 


Aku bakal berusaha sebisa mungkin buat lo bahagia ucap 
yeonjun lalu memeluk yeji sesekali mengecupi kening yeji. 


aku harap kamu bisa... 


Yeonjun. 

Yeji. 

KAN MEREKA KIYOWO BANGET KAN:) 
DRM GALAXIS 


"Lo bakal mulai kapan?" 

"Kalo kan-ngan ,udah berumur 8 bulan" 

"Hm,okay" 

"Emangnya mau lo apain kalo yi . Udah berumur 8 bulan?" 
"ah sinyal disini jelek." 


"yaudah kita ketemuan aja hari ini di tempat biasanya and 
jangan lupa ya bawain gw makanan apa kek gitu,di markas 
ga ada makanan" 


"Iya bacot." 
Setelah beberapa hari lalu,kejadian saat di cafe. 


Dan ini juga sudah ,entah hari keberapa telah berduka 
karena Suho yang sudah meninggalkan keluarga 
ini,ditambah lagi Lia yang di usir soobin. 


-*Cerita My Ice Husband kadang masih nyambung ke cerita 
ini begitu juga sebaliknya 


- £ karena Yeonji sama Soolia ini serumah. 
Kalian kalo baca yang My Ice Husband pasti faham juga kok 


- 10.00 siang 
Yeji jadi banyak fikiran akhir akhir ini karena apa yang 


sedang terjadi di keluarga barunya itu,terlebih lagi yeonjun 
sudah kembali ke perusahaan untuk bekerja. 


jadi tidak ada yang bisa menemani yeji di hari yang 
membosankan ini. 


"Ah,jadi inget rumah..." 
"si bang hyunjing lagi apa ya?" 


Yeji lalu melirik sekilas jam dinding kamarnya yang 
menunjukan pukul 10.00 siang 


Yeji lalu tersenyum."Biasanya hyunjing baru bangun si jam 
segini..."Ujarnya bermonolog sendiri tentang kembarannya 


Yeji jadi teringat kalau rumahnya dekat dari rumah keluarga 
pratama bahkan cuma nyebrang belok dikit juga nyampe 


"Ah apa kerumah aja ya hari ini?kangen juga sama mama 
papa,Sekalian nginep." 


Yeji memutuskan untuk pulang ke rumah nya sebentar dan 
menginap,tenang gays. 
Yeji udah izin ke yeonjun kalo dia bakal dua hari pulang dan 
menginap dirumahnya 


Yeji memakai sedikit makeup seperti skincare,dan memberi 
polesan lipstik ke bibirnya dengan warna yang tidak terlalu 
menor...hanya warna yang membuat bibir nya tidak terlihat 
pucat 


la sudah membawa beberapa tas berisi baju, Kalau make-up 
dia tidak usah membawanya karena make-up lama yeji 
masih banyak di rumahnya yang ia tinggalkan. 


"yaudah ma yeji pamit ya"pamit yeji ke Irene 


"iya hati hati,jangan lupa kamu tetep harus minum susu 
hamil kalo engga yeonjun bakal marah marah"Suruh irene 


ke yeji membuat yeji terkekeh pelan kalau mengingat 
bagaimana setiap malam yeonjun selalu mengingatkan nya 
untuk tidak lupa meminum susu bumil. 


kok 
Tok-!tok-tok-! 

"Bun!!!Paaa !Assalamualaikum!!puntennn go-makanan" 
"Siapa ya?"tanya bibi yang membukakan pintu untuk yeji 


"Ehhh non yeji,ayo masuk non"Ujar bibi tersebut saat sudah 
melihat dan mengingat wajah yeji dengan jelas. 


"Siapa bi yang dateng?"Tanya hyunjin yang ikut menyusul 
bi Ijah dengan kondisi baru selesai mandi dengan rambut 


yang masih basah lalu memakai kaus oblong polosan 
berwarna putih jadi terlihat santay. 


"jadi lo ga kangen ama gw ni nyet?" 

1 detik 

2 detik 

3 detik 

4 detik 

"BUNNNNNNNN PAAAAAAAAAH ADA YE" 
"AAAAAAAAA MAAA TWINSSSSS" 
"SIPITTKUUUUU" 


-padahal hyunjin kalo kangen yeji tinggal ngaca 
yekan..hmm....- 


Yeji tersenyum lebar saat hyunjin memeluk nya erat bahkan 
mama yeji saat mendengar hyunjin berteriak langsung 
berlari dan memeluk yeji begitu juga papa yeji 


"bun-pa yeji ga-bisa na-pas" 


Mereka berempat langsung melepas pelukan hangat 
keluarga tersebut 


"tumben lo inget rumah"celetuk hyunjin 

Yeji yang mendegar itu langsung menjambak hyunjin."apa 
apa apa ?ngomong lagi lo coba."Ujar yeji, menyipitkan 
matanya sinis 


"Gausa sok kayak gitu lo udah sipit disipit sipitin makin 
tenggelem tu mata lo"Ledek hyunjin lagi membuat yeji 
semakin keras menjambaknya 


"Udah udah kalian berdua ini ya,Kamu juga bang udah tau 
adeknya baru dateng udah di ledekin aja"ujar Rose 


"Habisnya kan udah lama abang ga bully ini ade laknat 
bun"sahut hyunjin lalu merangkul yeji 


"Kamu nginep dek?"Tanya Jimin ke yeji 
"iya pah lusa aku pulang"jawab yeji ke papanya tersebut 


"yaudah kamu cepet ke kamar kamu nanti bi ijah yang bakal 
beres beresin baju baju kamu"titah Rose di balas anggukan 
yeji dan bi ijah 

x xk x 


TOK-TOK-!! 
"DEKK!" 


"DEK" 

"WOY" 

"ANJIR BUDEK" 

"WOY LO DI DALEM KAN" 

Hyunjin yang sudah berkali kali mengetok pintu yeji tapi 
tidak ada suara jawaban akhirnya memutuskan membuka 
pintunya ,kebetulan ga dikunci 


"WOY DEK-" 


"HEH ANJIR GA ADA AKHLAK LO YE MASUK MASUK KAMAR 
GW , GW LAGI MANDIII KELUAR SONO LO'"teriak yeji dari 
dalam kamar mandinya 


"lagian lo ga nyaut kirain gw kan lo mati,cepetan mandinya 
udah di tunggu bunda makan bareng" 


"sembaarangan lo ye kalo ngomong, Iya iya ini bentar lagi" 


Saat keluar kamar mandi ternyata hyunjin menunggu yeji 
sambil bermain ponselnya. 


"Untung gw pake baju di dalem kamar mandi ye anjrit,kalo 
engga lo udah gw slepet pake penggaris besi gw lo"protes 
yeji membuat hyunjin terkekeh 


"Utututututuuuu adek sipit kuuh,udah jadi bumil masi galak 
aja,Kasian gw ama anak lo entar...pasti di omelin mulu"ujar 
hyunjin 


"Sumpah lo kesurupan setan apa si nyet?" 


"Panggil guwe pake kata kata 'abang' elo nyat nyet nyat 
nyet aje kalo manggil guwe,adek sialan emang" 


"beda 10 menit doang elah" 


"Yaudah cepet yejingan , udah di tunggu bunda noh di meja 
makan" 


"Bacot"kesal yeji. 


x k x 


"Kandungan kamu gimana sayang?"Tanya Rose ke yeji 
lembut 


"Alhamdulillah sehat bun" 
"Udah keliatan belum bayi nya kelamin nya apa ?" 
"Belom bun,terakhir ngecek masih samar,belum ketauan" 


"Lo kapan kawin bang"tanya yeji ke hyunjin,sekaligus ingin 
menyindir 


"Lo udah tau gw jones masih aja di bahas,gw juga gamau 
nikah muda" 


"Muda Muda palalo botak,muka lo aja yang masih kayak 
babi face,menipu umur " 


“sialan lo ji" 


"Yeonjun gimana kabarnya dek?"tanya Jimin mengalihkan 
kerusuhan si kembar 


"baik aja kok pa,dia udah mulai ke perusahaan lagi" 
"kalian berdua gak lagi berantem kan?" 


"Engga kok pa kita berdua baik baik aja"jawab yeji dengan 
senyuman nya di akhir 


"Kalo lo bohong gw ga akan diem aja ji"kali ini hyunjin lagi 
yang berbicara 


"Serius elah,lo kan kembaran gw katanya kalo kembaran itu 
punya ikatan batin jadi kalo salah satunya sedih jadi 
satunya ikut sedih juga stunya seneng satunya ikut seneng 
juga kalo satunya bohong satunya lagi tau,Lah elo guwe 
jujur gatau bohong juga gatau lo,Kembaran cem apa lo" 


"Yeeee emangnya lo kira guwe cenayang lo apa,kalo lo 
boong gw tau apa kaga jujur gw tau apa kaga,kecuali kalo lo 
nyolong duit mama kaga bagi dua ama gw,gw tau."ujar yeji 
diakhiri tawa puas nya 


"Udah udah kalian berdua lanjut makan abis itu kalian 
berdua beliin bahan kue buat bunda bikin besok"Titah rose 
ke kedua anaknya 


"YA ELAHHHH BUNNN" 


"bun yeji baru dateng yeji mau rebahan bun,jadi nanti bang 
hyunjin aja yang beli ya"ujar yeji 


"Heh aphe kata lo??? 9ausa ngadi ngadi ya,gw udah sering 
di suruh suruh mamah selama lo di rumah suami lo'!gantian 
sekarang."sahut hyunjin tidak terima 


"Udah pokoknya kalian berdua yang beli,lagian deket 
kok"ujar Rose 


"Kalo deket kenapa nggak bunda aja yang kesanaa"rengek 
hyunjin 


"Kamu mau duit jajan kamu bunda potong?" 


"ENGGA BUN AMPUN BUN CUKUP KEMAREN AJA DIPOTONG 
NYA JANGAN LAGI OKE,nanti yang ada abang ga bisa jajan 


lagi" 


"hahahaha lo nyari masalah si ama bundaa udah tau duit 
kalo udah di tangan bunda pasti jadi anceman" 


x k xK 
Tok-Tok-! 


"WOE DEK CEPETAN BUSET KE SUPERMARKET AJA DANDAN 
DUA JAM" 


ceklek- 


Yeji membuka pintu kamarnya dan keluar menggunakan 
jaket tipis berkupluk. "Gausah ngadi ngadi lo,gw cuma lima 
menit nyari jaket doang aja dikata dua jam" 


"ayo cepetan" 


"Tadi catetan nya lo yang bawa kan?" 


"Iye,Gw ke tempat buah lo ke tempat yang tepung tepung 
sama margarin dan lain lain disana"titah yeji yang di balas 
anggukan nurut hyunjin 


Kadang yeji bingung,saudara kembarnya ini 
ganteng,pacarable banget,penurut,lawak,receh,walau 
ngeselin,tapi penyayang banget,Cuma yang bikin heran tu 
kenapa ampe sekarang masih aja jomblo ngenes 


Saat Yeji sedang memilih milih buah ngga sengaja dia 
nabrak cewe sampe buah buahan yang di baws cewe itu 
berserakan kemana mana 


"Eh kak,maaf kak maaf ini buahnya jadi berantakan"Ujar 
yeji lalu mengembalikan buah buah yang berjatuhan ke 
dalam keranjang 


"Eh iya gapapa kok,cuma nyenggol dikit itu juga karena aku 
ga liat liat","eh?kamu yeji kan?"Tanya cewe tersebut 


"I-iya? Siapa ya?" 


"Ohh aku salah satu sekertaris di perusahaan yang di kelola 
Pak Yeonjun"jawab cewe tersebut di akhiri senyum nya 


"ohhh kenalin,Aku yeji,istrinya yeonjun"ujar yeji to the 
point,Iya yeji juga tipe cewe cemburuan apalagi kalo denger 
kata 'sekertaris' pasti langsung was was 

Korban sinetron.- 


"ya aku tau kok,Pak yeonjun sering cerita tentang 
kamu...Kenalin ya aku doyeon" 


"Woy dek,udah bel-om.." 


"Ini siapa dek?"Tanya hyunjin saat melihat yeji berbicara 
dengan doyeon 


"Ini salah satu sekertaris perusahaan nya yeonjun 
bang,Namanya doyeon" 


"Ohh,hai..." 


"hai juga,Oh iya aku pamit permisi duluan ya buru buru 
soalnya,Duluan ya"pamit doyeon 


"Iya,hati hati ya!" 
"Ayo dek,udah semua kan?" 
"Udah bang" 


"Dek,lain kali hati hati ya,oh iya jangan terlalu akrab sama 
itu cewe dulu ya" 


"kenapa emang bang?" 
"Gapapa" 

x xk x 

21.30 malam.: 
Gubrak! 


"Ehh???Non yejiii non gapapa??Aih si non mah kalo mau 
apa apa bilang bibi ajaaa" 


Yeji tersenyum lalu menata kembali beberapa sendok dan 
garpu yang berjatuhan akibatnya 


"Gapapa bi,yeji bisa sendiri yeji cuma mau bikin susu...tadi 
kelupaan buat minum susu bumil punya yeji..."jelas yeji 


Bi ijah membantu mengambilkan gelas, sendok,air hangat 
dan membuatkan susu bumil untuk yeji 


"Makasih ya bi,saya jadi ngerepotin bibi deh malem malem 
gini" 


Bi ijah tersenyum."Engga kok non, ini emang udah tugas 
bibi kebetulan juga bibi belum pulang" 


"Eh? Bibi mau pulang kemana?" 


"Pulang kerumah saya non,dekat sini kok soalnya saya akhir 
akhir ini ngurus cucu saya yang baru lahir" 


"Kok bibi yang jaga?kenapa ga mama nya aja"Tanya yeji. 
Lagi 


Raut wajah bi ijah berubah seperti sedih,Yeji peka,dia tau 
pertanyaan nya sedikit sensitif. 


"Mamanya meninggal setelah persalinan non,bapa nya juga 
harus kerja keras nyari duit buat kehidupan anaknya.Saya 
juga sedikit sedikit membantu'Jelas bi ijah. 


"M-Maaf bi...saya jadi nanya kayak gitu"ujar yeji menggaruk 
tengkuk nya ,canggung. 


"Gapapa kok non,yaudah ya non saya pulang dulu ya,Non 
jangan tidur ke maleman ya non ga baik buat ibu hamil 
muda kayak non gini"suruh bi ijah lalu pergi untuk pulang 
kerumahnya. 


"Iya bi!Makasih banyak ya" 


x kk 


"BUNNNN BANG HYUNJINNN NIII,LIAT TU BUNNN MUKA AKU 
ADA TEPUNG GINIII" 


Rose menggelengkan kepalanya,pusing. 

Tapi ia juga senang rumah ini rusuh dan ramai seperti dulu 
lagi sebelum yeji menikah dan tinggal bersama keluarga 
yeonjun 


"Bang...jangan isengin adek kamu terus" 


"DIA DULUAN MAA SIAPA SURUH RAMBUT AKU DI KASIH 
CREAM" 


"bagus bang  sumpah,mirip  eskrim"Ujar yeji lalu 
menambahkan beberapa krim lagi ke atas pala hyunjin 


"Eskrim Eskrim bapa lo" 
"Bapa lo Bapa gw juga" 
"Anjrit muka lo tu anjrit" 


"kan muka gw ama lo sama,Kan kita kem-b4r" 


"SINI LO GW PENGGAL" 
"kaborrrrrrr"teriak yeji lalu lari ke arah pintu depan 


Saat ia lari tiba tiba saja pintu depan terbuka,menampakan 
se-sosok yeonjun. 


"Eh?Yeonjun?kamu ngapain kesini?" 

"Emang nya aku gaboleh mampir ke rumah mertua?" 
"WOY SINI LO DEK!" 

Plok-! 


Satu piring berisi tepung berhasil hyunjin daratkan tepat ke 
wajah yeji 


"GILA LO GILA BANGGGGGG" 
"ELO TU GILA" 


Yeonjun yang melihat mereka berdua hanya bisa tertawa 
,karena menurutnya hyunjin dan yeji memang saudara 
kembar yang lucu unik spesial dan paket komplit. 


“YJi.kamu mandi sanaaa badan kamu penuh sama tepung 
gitu"titah Rose saat melihat kondisi yeji 


"Sono lo mandi!Badan udah kayak adonan kue gitu putih 
semua tinggal di oven doang,dikasih coklat"ujar hyunjin 


"Terus di kasih Cream...Cream nya elu jin"Kali ini yeonjun 
yang berbicara 


"Bangke lo,hahaha" 


"Udah kalian berdua mandi,Yeji kamu cepet mandi...udah 
ada yeonjun juga"kali ini Jimin angkat bicara 


"SIAP BAPA NEGARA'!"Teriak Hyunjin dan Yeji serempak 
membuat Jimin menggelengkan kepalanya 


x k x 

Yeji keluar kamar mandi dengan bajunya yang sudah lebih 
santay dan handuk yang ia lilitkan ke rambutnya agar cepat 
kering 


Ada yeonjun yang sedang menunggunya ternyata. 


"Kamu ngapain kesini?"Yeji mengulang pertanyaan nya 
yang sebelumnya saat yeonjun baru datang 


"adi aku ga boleh kesini?"tanya yeonjun,"Yaudah aku 
pulang lagi deh"lanjutnya 


"EH jangan..."ujar yejiimenahan tangan yeonjun."Ngga gitu 
maksud aku,ya tumben aja gitu kan semenjak kita nikah 
kamu jarang kesini lagi" 


"Ya,kan karna kamu udah ada di sisi aku setelah 
nikah"jawaban yeonjun membuat yeji kebingungan 


"Kamu nginep disini juga?"Tanya yeji mengubah topik 
pembicaraan 


"Engga kok,aku cuma sebentar,nanti juga pulang karna mau 
nemenin mama ngurusin lia sama soobin" 


"Terus kamu kesini mau ngapain sebenernya?" 


Yeonjun mulai menarik yeji agar lebih dekat dengannya 
yeonjun mulai mendekatkan sisi kiri pipinya nya ke perut 
yeji lalu mengelus perut itu lembut dan penuh kasih sayang. 


"Kan aku mau liat keadaaan anak sama istri kesayangan aku 
dulu..." 


"emang jiwa gombal nya selalu ada ya dari dulu"celetuk 
yeji,padahal dalem hatinya seneng banget gitu yeonjun 
mikirin dia ama anak yang ada di perutnya 


"Kamu udah sarapan?"tanya Yeji 
"Emm udah, Tadi makan bubur bikinan aku sendiri" 
"Kamu bisa bikin bubur ? Sejak kapan"tanya yeji lagi 


"Yeee gini gini kalo sekedar masak nasi goreng,bikin 
bubur,bikin mie,bikin telor,bikin ayam bakar aku mah bisaa" 


"Bikin anak lagi juga bisa kok,sama kamu"ujar yeonjun asal 
membuat yeji mencubit nya 


"Kalo ngomong ya..se enak jidad aja" 
Ttok-!ttok-! 


"non yeji,tuan yeonjun...di tunggu sama nyonya rose dan 
yang lainnya di ruang makan...katanya buat makan sama 
sama 


"OKE BI! MAKASIH YA BI ,SEBENTAR LAGI AKU 
NYUSUL "teriak yeji dari dalam kamarnya 


"ayok!kita makan...udah di tunggu mama"ujar yeji lalu 
menarik tangan yeonjun 


"IBU MERTUA EMANG TERBAIKKK TAU AJA SI GW CUMA 
MAKAN BUBUR NYA DIKIT. BAHKAN CUMA SESENDOK 
KARENA UDAH DI ABISIN BEOMGYU DULUAN..." 


LOPYU ibu mertua-Yeonjun 
(_)?) 


x k x 
"kamu udah mau nganterin mama?" 
Yeonjun mengangguk."Iya"jawabnya singkat 


"Kamu jangan lupa ya tetep jaga kesehatan jangan makan 
yang aneh aneh apalagi yang pedes pedes"Pesan yeonjun 
ke yeji 


"Iyaaa Iyaa besok juga aku balik ke rumah kamu" 


"Iyaaa"yeonjun mengacak rambut yeji gemas lalu pergi 
menggunakan mobilnya. 


"Ahh iya lupa nanyain tentang doyeon.." 
"Non ayo masuk jangan di luar aja non" 
"Bi,yeji mau ngobrol sebentar sama bibi boleh?" 


"Boleh non" 


"Jadi gini bi...kan bibi ngerawat cucu bibi ya sekarang...jadi 
bibi pasti ad pengalaman...Ah gini tepatnya...yeji mau tanya 
tanya" 

"Kalau ngurus anak bayi itu susah gasi bi?" 


Bi ijah tersenyum,"Atuh si non...udah mikir cara ngurus nya 
ribet apa engga aja hahaha" 


"Kalo anak bayi/masih balita emang ribet non tapi itu udah 
wajar kok apalagi kalo anaknya susah tidur.."jelas bi ijah 


"Tapi bibi yakin kok non pasti bisa ngurusnya" 


"Hehe,semoga aja si bi...kan bibi tau sendiri sikap aku 
gimana...katanya anak itu sikapnya nurun dari orang 
tuanya" 


Percakapan yeji dan bi ijah terus berlanjut karena ke kepoan 
dan persiapan yeji untuk kedepaanya nanti. 


Bagi yang bukan shiper blackbangtan maaf ya gais kalo 
mama papa yeji itu Rose bp sama Jimin bts. 

Tapi kalian bisa ganti nama jimin jadi yang laen maybe. 

See You in next eps !!! 


LopLop 


3.Pernikahan 


Note: 

Mama yeji : rose 
Mama yeonjun : irene 
Papa yeji : jimin 

Papa yeonjun : suho 


tstpck 


Hari pernikahan dijalankan dan direncanakan lebih cepat 
bahkan didahulukan sebelum tanggal pernikahan soobin 
dan lia.Acaranya sederhana hanya di taman gereja yang 
Luas bernuansa alam 

Bahkan tema pernikahan nya berwarna silver,warna favorit 
yeji. 

Jujur ini berat untuk Yeji,ja memang mau yeonjun 
bertanggung jawab atas semua ini ia masih ragu apa 
yeonjun akan benar benar bertanggung jawab atau 
tidak,Yeji juga tak mau nikah semuda ini kalau bukan karena 
anak yang sedang ada di perut yeji sekarang.Apalagi 
yeonjun adalah sahabat kecilnya,apa tidak akan ada rasa 
canggung diantara keduanya? 


Hyunjin memperhatikan yeji sejak yeji mulai di riasi sampai 
yeji selesai diriasi pun ia masih memperhatikan yeji lekat 
tapi dengan tatapan yang sendu. 


Lo kenapa sih bang 


Hyunjin menggelengkan kepalanya pelan lalu memeluk adik 
tersayangnya itu."Ade ter-ngeselin gw udah nikah 
aja...huhu...abang cuma mikir pasti bakal kangen berantem 
dirumah bareng,ngerebutin makanan bareng,ngerecokin 


mamah masak,masukin garem ke kopinya papa banyak lagi 
deh yang bakal abang kangenin bareng lo."Ujarnya 


"Yaelah bang,yeji juga pasti bakal kangen kok palingan yeji 
sering main kerumah kan rumah nya yeonjun sama rumah 
kita deketan" 


"tapi...yeji emangnya boleh beraktivitas??kan udah ada 
dede bayi,nanti kalo abang ajak kamu dugem nanti dede 
yang ada di perut kamu ikut joget joget terus nendang perut 
kamu terus kamu pingsan terus kamu kegugu-" 


Yeji segera membungkam mulut hyunjin."bang kalo 
ngomong di filter dulu ya" 


Hyunjin hanya tersenyum polos layaknya anak kecil. 
"Yeji...ayok semua udah nungguin" 
"Iya Ma" 


Yeji berjalan perlahan melewati karpet merah dengan lia dan 
ryujin dibelakang memegangi buntut dress yeji yang 
lumayan panjang.Saudara sepupu kecil yeji ikut membantu 
melempari bunga bunga kecil saat yeji lewat.Yeonjun dan 
yeji saling mengucapkan janji suci pernikahan dan bertukar 
memasukan cincin ke jari manis masing masing. 


Acara berjalan lancar dengan tamu undangan yang tak ada 
habisnya,walaupun yang di undang adalah keluarga 
dekat....dekat ya dekat....tapi 


Kata mama irene,mama irene undang temen temen nya 
sama anak mereka tapikan...temen temen mama irene sama 
papa suho... 


Ada tante wendy,tante seulgi,tante yeri sama tante joy ga 
lupa sama anak mereka masing masing 
NAH!temen papa beda lagi! Ada banyak! 
Ada om Chen 

Ada om xiumin 

Om kyungsoo 

Om bekyun 

Om kai bukan tai 

Om sehun 

Om chanyeol 

Om Tao,luhan,kris sama om lay juga ada 


“jadi kangen ot12:)ot9:)"- 


Itu belum semua kawan,temen mama sama papa yeji juga 
banyak jangan lupa mereka juga bawa anak mereka masing 
masing. 


Kan:) 

Jadi 

Rame:) 
Ama rusuh:) 


Tapi gapapa lah yang namanya acara kondangan emang 
gitu.ekekeke 


"GES GES UDAH WAKTUNYA DUGEM DUGEM GES AYO 
RIKUES LAGU NYA BOLEH BOLEH,EH GAUSAH DEH LAGU 
NYA BANG JALI AJA ENAK DAH"teriak beomgyu selaku MC 
acara pernikahan yeonjun dan yeji 


Haechan menoyor kepala beomgyu,ia juga MC acara ini."Elo 
gausah minta rikues segala kalo lagunya ujung ujungnya lo 
yang milih!" 


Sekarang adalah waktunya lagu berganti menjadi lagu beat 
ataupun lagu bebas untuk para tamu undangan seru 
seruan. 


Yeonjun dan Yeji sedang diruang riasan sekarang,sekedar 
istirahat sejenak karena tadi lelah hanya berdiri menyambut 
para tamu undangan apalagi yeji yang memakai high heels 
cukup tinggi,pasti kakinya bisa lecet kalau diteruskan 
sampai larut malam. 


Yeonjun dapat melihat yeji yang sedang memijati kakinya 
yang sepertinya sedikit terkilir."Sini aku bantuin" 


Yeji kaget,bukan karna yeonjun mau membantunya...tapi 
karena yeonjun baru saja mengubah nada bicaranya dan 
kata katanya menjadi lembut dan 'Aku-kamu' Biasanya 
mereja juga tidak secanggung ini 


"g-gausah" 


"Gausah sok sungkan ji,Inget gw ini juga masih sahabat lo 
walau sekarang udah jadi suami lo" 


"nahkan 'Lo-gua lagi" 


Yeonjun memjjati kaki yeji perlahan agar yeji tidak merasa 
sakit dan ia malah membuatnya tambah cedera. 


"Udah enakan?"Tanya yeonjun,Yeji hanya mengangguk 
kecil. 


"ekhem" 


Hyunjin.Cowo itu sengaja berdehem untuk mengganggu 
yeonjun dan yeji yang sedang berduaan."dek dansa bareng 
abang yok"Ajak hyunjin 


Yeji menaikan alisnya."Dansa?" 


Hyunjin memutar bola matanya lalu menarik tangan yeji 
agar keluar dari ruangan itu,Hyunjin dan yeji sekarang 
sedang berada di tengah tengah antara pasangan dansa 
lainnya 


"Tumben amat si lo bang" 


Hyunjin mengubah ekspresinya menjadi sendu dan sedih 
lagi."lo kan bakal pindah rumah dek,anggep aja ini dansa 
tanda salam perpisahan dek." 


Yeji menyentil jidat hyunjin."Heh!kan udah gw bilang bang 
rumah kita bakal deket deketan etdah,gausah dramatis gitu 
lo!Gw ga akuin kembaran mampus lo" 


"Elo mau jadi bumil aja mulut nya masih pedes!nanti anak 
lo jadi cabe mampus lo“Gurau hyunjin membuatnya 
mendapat tatapan tajam dari yeji 


"Sebenernya bukan abang yang mau ketemu sama kamu 
dek,tapi temen abang." 


Yeji menaikan sebelah alisnya saat abang nya 
memperkenalkan sahabat nya pada nya."Ini siapa bang?" 


"Hai!Gw felix" 

"Felix Farellino Deandra, Temen balap nya abang lo" 
"salam kenal ya ji" 

"Lo tau nama gw?" 


Felix melirik hyunjin mengode bahwa ia tau dari saudara 
kembar laknatnya itu."Oh"yeji hanya ber-oh ria 


"Yaudah gw tinggal dulu ya"Ucap ryujin lalu meninggalkan 
yeji dan felix dalam kecanggungan mereka masing masing 
juga. 


"Yadi?kenapa lo mau ketemu sama gw?" 
"Cuma mau ngobrol aja." 


"Gw ga ada banyak waktu.jadi jangan lama lama ya."Ucap 
yeji yang masih berusaha menolak dengan halus. 


"Yaudah,Singkatnya aja deh....Gw rasa lo ga akan bahagia 
sama yeonjun...jadi gw harap lo pilih bapak dari anak lo ini 
dengan benar"Uujar felix menunjuk ke arah perut yeji 


"Lo ga berhak ngatur hidup gw dan anak gw nanti!"Ujar yeji 
lalu meninggalkan Felix,la ingin sekali menampar felix saat 
itu juga karena bisa bisanya felix berkata seperti itu,tapi ia 
tau kondisi sekarang ia sedang di tempat umum,apalagi ini 
acaranya. 


Felix hanya tersenyum smirk melihat yeji yang sedang 
menahan amarahnya."Gw harap lo ga salah pilih ya yeji 
ameliana" 


Yeonjun adinata pratama 
Yeji ameliana 


Felix farellino deandra 


Vote,spam next biar ga siderx 3 


Drm galaxis 


7. 


Hari ini yeji harus konsultasi ke dokter untuk mengecek 
keadaan kandungannya lagi,Karena Dua bulan lagi bayi itu 
akan lahir kedunia. 


Iya,Umur kehamilan yeji sudah 7 Bulan, Oh iya apa kami 
semua belum memberitau kelamin anak yeji!? 

Anak Yeji kembar,cewe semua,Mungkin itu juga faktor 
keturunan dari yeji sendiri.kembar 


"kembar cewe!?"yeonjun shock. 


"Iye,betina,dua biji"ujar bambam selaku dokter yang 
menangani kehamilan yeji. 


"shit"ujar yeonjun pelan,tapi masih bisa di dengar yeji 


"Heh,ngomong apa kamu?"ujar yeji yang langsung 
menjambak yeonjun 


"Engga jii engga,bukan aku yang ngomong itu, kak 
bambang,Iyakan kak?ngaku lo"ujar yeonjun menunjuk 
nunjuk bambam 


Bambang = panggilan gaul yeonjun buat bambam. 
Sipit = panggilan bambam buat yeonjun 


Bambam hanya menghela nafasnya,cuek. 'yeji,jangan 
sampe lupa di minum selalu vitamin nya,tetep jaga pola 
makan,supaya nanti pas operasi,imun, fisik dan bayi kamu 
tetep kuat,Lo juga sipit dijaga ni istri lo jangan bolehin 
kecapean".jelas bambam 


"hm,ok..thanks ya dokter bambang.." ujar yeonjun yang 
sudah berlari keluar ruangan sambil menarik yeji 


"HEH ANAK ORANG LAGI BUNTING JANGAN LO AJAK LARI 
LARI SIPIT!"teriak bambam. 


"Sampe ketemu minggu depan bambang!"ujar 
yeonjun,membuat bambam menggelengkan kepalanya 


"ckck,sipit udah dewasa aje ,ampe ngehamilin anak orang '- 
bambam 


Di mobil- 


"Kamu laper ?,mau berhenti beli makan dulu?"tanya 
yeonjun,ke yeji 


"Hm,gausah njun kayaknya mama udah masak 
dirumah "Jawab yeji 


Ting- 
Bunyi Notifikasi line dari hape yeji,tertera nama bambam 


disana. 


Kak bambam 

|| Lain kali kalo konsul 
|| gausah ajak yeonjun 
|| sendiri aja 

|| suntikan gw ilang satu 
|| pasti di bawa suami lo 


Hah serius kak? || 
IlIye,untungnya stok rumah sakit masih banyak 


Yeji menahan tawanya,lalu menggelengkan kepala,menatap 
lelaki disebelahnya tak percaya,bisa bisanya orang yang 


receh,humoris,ngeselin ini sekarang tepat di samping 
nya,adalah suaminya. 


"kamu ngambil suntikan ka bambam?"tanya yeji to the 
point,Dibalas anggukan dan senyuman lebar yeonjun 


"Astagaa,buat apaa coba"ujar yeji makin tak habis fikir 


"buat suntik mati beomgyu"gurau yeonjun 
Membuat yeji terkekeh,"Ada ada aja"ujar yeji lalu mengacak 
rambut yeonjun 


"Ji,aku mau tanya"ujar yeonjun dibalas deheman kecil yeji 
"kamu ngga akan ninggalin aku kan?" 


Yeji menatap yeonjun bingung."kenapa"."Kamu masih 
keinget kejadian sama yoojung?"Tanya yeji,yeonjun masih 
diam menatap kosong jalanan didepannya,"Aku ga akan 
kemana mana,aku bakal tetep disamping kamu,kemana pun 
kamu pergi aku ikut,pillhan kamu pilihanku,jalanmu 
jalanku,itu yang udah jadi kebiasaan aku setelah 
nikah.walaupun kita di pertemukan gini karna kejadian yang 
ga menyenangkan"jelas yeji panjang lebar 


Yeonjun menepikan mobilnya,lalu menatap yeji lekat 
"Aku boleh cium kamu?"tanya nya. 


Yeji menggeleng lalu menaruh jari telunjuknya tepat di bibir 
yeonjun."Engga." 


"Ihh kenapa ga boleh"Ujar yeonjun 


"Sekali deh sekali" 
"Dikit deh dikit" 
"yaudah kalo gamau,gantinya jatah malem ini ya?" 


Yeji tersenyum sipu,tidak mau lanjut membahasnya."mau 
aku tampol?udah ah lanjut jalan,aku mau cepet-cepet 
makan masakan mama kamu"ujarnya 


"mama kita"koreksi yeonjun 


Yeonjun tersenyum lalu mengacak rambut  yeji 
gemas,menjalankan mobilnya lagi. 


"Maaf,kita jadi berhubungan karena salah aku,karena nafsu 
aku."ujar yeonjun 


Yeji menggeleng dan tersenyum hangat."selama kamu ga 
nyesel kalo bayi ini bakal tetep lahir ke dunia,dan kamu 
sayang sama bayi ini, that's fine."Ujar yeji 


Yeonjun menghela nafasnya,"Aku ga akan nyesel punya istri 
yang sabar kayak kamu" 


"ENI BADI HOM?"teriak yeonjun saat baru datang dan 
langsung mendobrak pintu. 


"EMMM SEPII" 


"SIAPA SI TU BACOT BENER BARU PULANG"sahut beomgyu 
dari dapur 


"eh ada makhluk toh"Ujar yeonjun lalu menghampiri 
beomgyu ke dapur."Ngapain lu?"tanya yeonjun saat melihat 
beomgyu di dapur dengan keadaan yang...kacau 


"ASTAGA" 
"BEOMGYU" 


Irene yang mendengar teriakan langsung ikut menyusul ke 
dapur. 


"HEHH MONGKEYYY” 
"DAPUR LO APAINNNNN" 


Teriak irene dan yeji bersamaan,Beomgyu yang sudah 
terciduk hanya bisa terkekeh 


"lagi belajar bikin kue ma,he-he"jawab beomgyu 


"Kenapa ga minta tolong sama mamaa"Tanya irene,yang 
sudah gemes pengen menggal beomgyu 


Beberapa detik setelah irene mengecek sekitar dapur,ia 
melihat dua tupperware kesayangannya sudah rusak dan 
bahkan sudah ada di tong sampah. 


Tanpa basa basi irene langsung menjewer 
beomgyu." KENAPA TAPERWER MAMA KAMU KORBANIN HA!? 
INI GIMANA CERITA BISA MELELEH GINIII" 


"aku kukus"jawab beomgyu dengan muka polos nan 
nyebelinnya 


"AIH KAMU TEH BELEGUGG" 


"SINI IKUT MAMA,TEMENIN MAMA BELI YANG BARU 
SEKALIAN MAMA HUKUM" 


"HYUNGGG TOLONG HYUNGGG HELP ME,ANJIM" 


Yeji dan Yeonjun hanya tertawa memampus mampusi 
beomgyu. 


"Udah sana kamu mandi,aku mau beresin dapur dulu"Ujar 
yeji namun yeonjun langsung melarangnya 


"gausah,biar bibi aja,kamu ga boleh cape-cape"ujar yeonjun 


Kak Bambam 
Send a pict 


|| Tadi ada mba mba gw ga kenal siapa 
|| nitip ini katanya buat elo 
|| mau gw go-send kerumah lo aja? 


Ha?siapa kak 


Gausah kak,biar aku ambil aja 
Kerumah kaka kan?]|| 


Iliya si,tapi jangan elo yang ngambil 
|| yeonjun aja,biar mager nya ilang. 


Hahaha | 
Ngerepotin dia nanti,aku aja yang ambil|| 
Kaka tunggu depan rumah ya kakl| 


Il Ngga 
Ilharus yeonjun yang kesini 


Yeji mengerutkan alisnya,bingung."Kenapa harus yeonjun 
banget gtu?" 


Ka bambam 

I| Lo lagi hamil 

|| jangan sampe kecapean 
II Biarin yeonjun aja 


Yeji akhirnya pasrah,ia juga sebetulnya mager tapi daripada 
ngerepotin orang Isin iya kan? 


"NJUN"teriak yeji ,tapi tak ada yang menyaut 
"NJU-" 


"tuan lagi pergi non,katanya mau ke rumah temennya,tadi 
nitip surat ke saya katanya suruh ngasih ke non"ujar bi 
surti,salah satu pembantu dirumah keluarga pratama 


"Makasih ya bi" 


Yeji membuka surat yang berisi satu kertas dengan tulisan 
yang jelas jelas tulisan tangan yeonjun 


"Aku ke rumah ka bambang dulu mau ngepet" 
-bebebyeonjun 
Yeji menggelengkan kepalanya."Belegug"ujarnya 


Yeji tau yeonjun pasti di telpon ka bambam buat cepet cepet 
ke rumahnya ngambil barang yeji tadi. 


"Isi tas nya apa ya?masa dari fans guwe?" 


"Eiy mabro,ada apa"Ujar yeonjun saat baru sampai ke 
rumah bambam 


Bambam menyodorkan tas hitam yang ia 
maksud,"Nih,barang buat yeji" 


Yeonjun menatap tas itu kebingungan 


"Tadi ada cewe yang nitip ini ke gw,dia ga mau nyebut nama 
nya,bahkan mukanya aja gw gatau"jelas bambam 


Yeonjun terdiam sejenak lalu membuang semua pikiran 
negatif nya,"Hm,oke deh thanks" 


Bambam menepuk bahu yeonjun pelan."Gausa 
dipikirin,paling dari fans nyaa.lo kayak gatau aja yeji model 
terkenal" 


"yaudah gw pamit ya bang"ujar yeonjun lalu kembali masuk 
ke mobilnya 


D 

i perjalanan. 

Tring-- 

"Halo,ada apa yeon?" 


"Harus hari ini?bisa saya titip ke kamu aja?saya lagi mau 
istirahat hari ini" 


"maaf pak,tapi tamunya maksa mau ketemu bapak secara 
langsung" 


"hm,baiklah saya kesana sekarang" 


Ttut- 


'Yeji,kamu baik baik dulu ya dirumah,aku ada tamu 
mendadak di kantor kayaknya tamu penting jadi agak lama 
pulang nya"ujar yeonjun lalu mengirimkan pesan suara nya 
lewat line untuk yeji 


Sesampainya yeonjun di kantor nya ternyata ia sudah 
ditunggu beberapa karyawannya sejak tadi 


"dimana doyeon?saya mau ketemu dia" 


"Di ruangan bapak, pak,lagi sama tamu yang nyari 
bapa"Ujar salah satu karyawan nya 


Brak- 


"Doy-"Ucapan yeonjun terpotong karena ia kaget melihat 
tamu didepannya. 


"eh bang hyunjin,kirain siapa"ujar yeonjun langsung 
membungkukan dirinya,sopan. 


"Ini temen guwe,mau ketemu sama lo, penting katanya"ujar 
hyunjin menunjuk teman disebelahnya,felix. 


"Hai,gw felix temen hyunjin,boleh minta waktu nya 
sebentar?"ujar felix memperkenalkan diri. 


"iy-"Ucapan yeonjun terpotong karena doyeon tiba tiba 
menepuk bahunya 


"Maaf pak,saya izin pergi ya pak,ada jadwal mendadak sama 
perusahaan sebelah untuk menggantikan bapa"ujar doyeon 


Yeonjun lalu teringat tas hitam yang seharusnya ia bawakan 
untuk yeji,"Oh iya ,saya minta tolong anter ini kerumah saya 
bilang untuk 'yeji"ujar yeonjun lalu memberikan tas hitam 
tadi ke doyeon,tapi sebelum doyeon yang mengambil tas 
tersebut, tas tersebut di rebut hyunjin paksa. 


"Gw aja yang anter,mau sekalian pulang"Ujar hyunjin 
menawarkan diri, "Oke deh bang,nitip ya buat si 
yeji,Thanks!"ujar yeonjun 


Lalu hyunjin pergi disusul doyeon,meninggalkan yeonjun 
dan felix berdua. 


"Jadi?" 


Yeji melihat notif di ponselnya,tertera nama yeonjun disitu. 


Lalu yeji mendengarkan pesan suara yang yeonjun 
kirim,dan tersenyum tipis."Aneh aneh aja"ujarnya pelan 


Tting-nong- 
Tting-nong- 
Tting-nong- 
Tting-nong-! 


Suara bel rumah yang berkali-kali berbunyi membuat yeji 
langsung terburu buru keluar kamarnya menuruni 
tangga,lalu membukakan pintu 


"eh bangke kirain siapa"ujar yeji membuat hyunjin 
menjitaknya 


"udah jadi bumil aja mulut gabisa di jaga"Sahut 
hyunjin,"Nih titipan dari mas bojo"ujar hyunjin membuat 
yeji terkekeh dan langsung memberikan tas hitam tersebut 
ke yeji 


Bojo(bhs jawa) = suami 
Kadang bisa di pake buat panggilan istri juga 


"Lo sendiri dek dirumah?"Tanya hyunjin yang melihat 
sekitaran rumah keluarga pratama tersebut terlihat sepi 


Yeji mengangguk."iya,anda bisa melihatnya dengan bola 
mata anda sendiri kan?"ujarnya bergurau 


"Mau gua temenin nggak?lo lagi bunting jangan sendirian 
dirumah,bahaya"ujar hyunjin di angguki yeji. 


"boleh deh,sini masuk" 


Hyunjin dan yeji menghabiskan waktu mereka,menonton 
bersama bergurau bersama ya layaknya adik kaka kalau 
sedang akur. 


Ting nong-! 


"KA YEJI KA YEONJUN INI DEDE BEOMGYU"teriak beomgyu 
dari luar pintu sambil memencet bel rumah 


Yeji langsung membukakan pintu di ikuti hyunjin di 
belakangnya 


"dede beomgyu dede beomgyu palalo kotak"nyinyir hyunjin 
ke beomgyu 


"Eh ada elo sipit,bang yeonjun dimana?"ujar beomgyu 


Yeji dan hyunjin menatap satu sama lain."maksud lo sipit 
yang mana?"ujar mereka kompak 


Irene yang baru menyusul di belakang beomgyu tertawa 
kecil."Udah udah jangan bercanda disini,ayo masuk"ujar 
irene 


Hyunjin mengecup punggung tangan irene,salim."Saya izin 
pulang ya tante soalnya yeji ngga sendiri lagi udah ada 
tante sama beomgyu yang nemenin"Ujarnya ke irene sopan 


"Lah sendiri?bang yeonjun kemana?"tanya beomgyu 


"Lagi di kantornya,mendadak ada klien penting 
kayaknya"ujar yeji menjawab pertanyaan beomgyu 


"Eh?hyunjin sudah mau pulang?gamau main sama beomgyu 
sekalian?reunian"ujar irene 


Beomgyu dan Hyunjin hanya menatap satu sama lain sinis 
"Mana sudi"ucap mereka berbarengan. 


Irene dan Yeji saling menukar senyum,"Yaudah abang 
pulang sono cepet,makasi ya udah nemenin gue tadi"Ujar 


yeji 
"apakah ini yang dinamakan mengusir secara halus?"ujar 


hyunjin,pamit ke irene dan beomgyu lalu kembali menaiki 
motor ninja nya dan langsung pulang. 


"argh kenapa harus ada hyunjin!?" 
“rencana pertama harus digagalin disini." 


Aduh aku kangen banget ahag 
Jadi alasan aku baru kembali setelah berbulan bulan hilang 
adalah 


Ke-buntuan 
Ke-mageran 
Ke-tidak jelasan 


Yh ok. 

Aku udah ga buka apk oren oren ini kayaknya sekitar lima 
bulan?atau lebih?idk 

Karna mood gatau kenapa,semenjak karantina awal bulan 
aku bener bener nolep. mau buka apk oren ini bingung mau 
baca apa,buka instagram gabut doang,mabok tugas mabok 
drama dunia tifu tifu 


Dan akhirnya 
Im back hihi 


Semoga suka dengan part kali ini-! 
Love ya! 


6.30 AM 


Tidur yeji terusik karena alarm dari handphone yeonjun 
terus terusan berbunyi 

Gimana ga keganggu,alarm nya aja suara ayam kayak lagi 
demo. 


Yeji menggeliat,bangkit dari tidur nyenyak nya,mendapati 
yeonjun yang tertidur disebelahnya dengan kondisi masih 
mengenakan kemeja kerja nya yang berantakan. 


Yeji mematikan alarm yang mengganggu tidurnya,menepuk 
nepuk pipi yeonjun pelan 


"Njun bangun. ." 


Bukannya bangun yeonjun hanya memutar balikan 
badannya mengganti posisi tidurnya agar lebih nyaman 


'cape banget kayaknya' pikir yeji,lalu langsung mengambil 
handuk dan bajunya bergegas untuk membersihkan dirinya. 


Selesai mandi,yeji berkaca sambil mengelus perutnya yang 
membuncit karena ada dua kehidupan yang akan segera 
lahir disana. 


"aw. "lirih yeji saat bayi didalam perutnya menendang 


"kalian didalam sana ngapain?adu panco?"kekeh yeji sambil 
mengelus-elus perutnya yang ngilu,"kalian kalo udah lahir 
mirip mama aja ya jangan mirip papa kalian oke nak?" 


"Justru harus mirip papa nya biar ga sipit kayak kamu nanti 
anak kita"Sahut yeonjun dari luar pintu kamar mandi yang 


masih bisa mendengar yeji berbicara sendiri. 


Yeji keluar kamar mandi sambil mengelus perutnya lagi,"tuh 
lihat kan nak,papa mu aja hobinya nguping kayak tetangga 
sebelah" 


Yeonjun terkekeh lalu mengecup perut yeji dan 
mengelusnya,"Mending kayak papa cuma nguping,normal 
gak kayak mama kamu ngomong sendiri di kamar mandi 
sama kaca pula,aneh kan" 


Berakhir handuk yg di pegang yeji di lempar dan melesat 
tepat di wajah yeonjun. 


"IH BEB" 
"BAB BEB BAB BEB,UDAH SONO MANDI BAU ASEM!" 


"Bau bau gini kamu tetep suka kok"ujar yeonjun yang 
langsung lari ke kamar mandi lalu menutup cepat pintu 
kamar mandi sebelum yeji melemparkan benda lagi ke 
arahnya.nanti kalo kena wajah nya mulu gantengnya ilang 
terus yeji nge talak yeonjun karena ga ganteng lagi kan ga 
lucu. 


Yeji teringat bungkusan tas hitam yang kemarin 
dihantar,f..fans? mungkin 


Yeji mulai membukanya lalu melihat isi tasnya yang hanya 
selembar kertas dan sebuah surat perceraian,'Apa 
maksudnya ini?' 


Yeji membuka kertas lembar tersebut dan mulai 
membacanya. 


Hai kak 


Kak aku fans kakak,udah lama nge fans banget sama kakak 
sampe dimana aku denger kabar kaka hiatus dari dunia 
permodelan aku mulai cari tau kaka kenapa dan akhirnya 
aku bisa nemuin kaka 


Kak,boleh kita ketemuan di cafe dekat SMA kaka dulu?jam 
10 pagi jumat besok 


Tenang kak aku perempuan kok bukan laki2 bejat mesum 
yang suka stalkerin cewe model. 


Yeji melihat jam rolex di tangannya. 
Jam 9.40' rumah yeji ga terlalu jauh dari cafe,pakai 
kendaraan juga 10 menit sampe 


Awalnya yeji ragu dan takut,tapi setelah membaca isi surat 
itu berulang ulang kali apa salahnya ia coba untuk 
menemuinya? 

Bahkan dia tau SMA yeji dulu,apa mungkin teman angkatan 
nya? Atau adik kelas nya? Bisa kan? 


Yeji meyakin kan dirinya sekali lagi, lalu mulai berganti baju 
menjadi baju casual rapih untuk keluar. 


"Mau kemana sayang?".tanya yeonjun yang melihat istrinya 
begitu cantik walau hanya memakai sedikit make up dan 
baju yang rapih. 


"kamu inget kotak yang kemaren ka bambam kasih kan?itu 
ternyata dari fans aku dia ngajak ketemuan juga"Jawab yeji 
jujur tanpa basa basi dan mencari alasan untuk berbohong. 


Yeonjun menyernyit,"Fans?emang kamu boleh asal ketemu 
fans gitu aja?kamu juga lagi hiatus kok"ucapan dan 
pertanyaan yeonjun berhasil membuat keraguan yeji 
kembali. 


"Kayaknya dia kenalan lama aku deh,karna dia ngajak 
ketemuannya juga di cafe deket SMA kita dulu"yeji ingin 
meyakinkan yeonjun,karena dia juga penasaran siapa 
sebenarnya 'fans' nya ini. 


Yeonjun menghela nafasnya,"yaudah aku anter ya?". Tapi 
yeji menolak,membuat kedua tangannya seperti 
menandakan huruf 'X' 


"Gausah njun,aku naik mobil aja lagi pengen sendiri 
juga"awalnya yeonjun melarang tapi akhirnya 
membolehkan karena tiba-tiba dapat telepon dari 
kantornya. 


"argh,yaudah kamu boleh sendiri tapi!jangan minum kopi 
disana! Kamu bawa susu bumil yang udah aku siapin aja! 
gausah aneh aneh,hati-hati bawa mobilnya nanti,Aku 
berangkat dulu ke kantor"Yeji tersenyum lebar. 'yes 
akhirnya!' 


Yeonjun mengecup perut yeji singkat,"Kalian jangan bikin 
mama sakit ya,anteng anteng aja terus jangan adu panco 
disana nanti aja kalo udah keluar baru papa bolehin" 


Slepet! 


Yeji menjitak kepala yeonjun pelan namun 
menyakitkan,"gausah aneh aneh! Udah sana kan disuruh 
buru buru"Ujar yeji membuat yeonjun terkekeh lalu segera 
pergi ke garasi mobil dan bergegas pergi ke kantornya. 


Yeji juga bersiap mengambil kunci mobilnya dan tidak lupa 
membawa susu bumil yang sudah disiapkan yeonjun. 


& & 
10.10 AM 


Yeji sudah berada di cafe sejak 5 menit yang lalu mencari 
keberadaan orang yang akan ditemuinya,bodohnya yeji kan 
gatau nanti yang ketemu sama dia pake baju apa,orangnya 
tinggi atau pendek,kayak gimana perawakannya. 


Kring; 


Suara bel pintu cafe yang menandakan ada seseorang yang 
baru saja memasuki cafe.Suara bel yang menarik perhatian 
yeji,lebih tepatnya orang yang baru masuk ke cafe tersebut. 


Orang tersebut mengarah ke meja dimana yeji duduk. 


"K-kak yeji?"tanya gadis yang terlihat cantik,dan lugu 
dengan hoodie pink nya. 


Yeji berusaha mengingat pernah bertemu gadis ini 
dimana,tapi tetap tidak bisa ingat. 


"Kamu yang ngirim surat itu?sini duduk dulu"ujar yeji 
sambil menepuk nepukan bangku kosong di sebelahnya. 


Gadis itu mengangguk,"Nama aku diyana kak"ucap gadis 
tersebut tapi masih menundukan kepalanya dan tidak 
membuka kepala hoodienya. 


Keraguan dan ketakutan yeji mulai menghilang,mana 
mungkin kan gadis muda yang terlihat pemalu ini akan 
berbuat jahat kepadanya. 


Yeji tersenyum," Kenapa kamu ngirim surat itu ke aku?Sampe 
sampe kamu nyari tau kenapa aku hiatus."tanya nya 
berusaha mencairkan suasana. 


Diyana terdiam,badannya terlihat bergetar ketakutan. Yeji 
yang melihatnya langsung menggenggam tangan 
diyana,untuk menyalurkan ke tenangan. 


"Kamu gausah cerita hal itu sekarang gapapa kok,Tapi apa 
kamu bisa jelasin kenapa kamu ngajak kaka ketemuan 
disini?" 

Tangan diyana semakin dingin,yeji bisa merasakannya. 


Ketakutan yang sama,kegelisahan yang sama yang pernah 
yeji rasakan saat tau fakta bahwa dirinya 'hamil diluar 
pernikahan' pertama kali. 


"Kakak boleh anter aku kerumah?aku baru bisa jelasin 
disana"Ucap diyana,dibalas anggukin yeji. 


Tanpa ragu yeji mengajak diyana masuk ke dalam mobilnya. 
"Rumah kamu dimana?" 


"Ini jalan lurus aja dulu kak sampe pertigaan lampu merah 
ke kiri." 


Keheningan di dalam mobil sampai,mobil yeji sudah 
melewati lampu merah dan mengikuti jalan yang di arahkan 
oleh diyana.Tapi aneh. 


Jalan yang di arahkan semakin seperti ke pelosok,sepi. 


Kemana sebenarnya diyana mau membawanya?kenapa yeji 
baru kepikiran sekarang?. 


"Diyana ini kita daritadi cuma mu-" 


Omongan yeji terhenti saat diyana mulai menarik setir mobil 
yeji dan mengarahkan nya asal,Yeji yang kaget dengan 
perubahan diyana bingung dan ingin mengambil alih setir 
mobilnya lagi. 

"DIYANA KAMU NGAPAIN!?" 

"DIYANA!" 


Tangan diyana sengaja menyenggol dan mendorong kaki 
yeji agar menekan laju gas mobil agar lebih cepat. 


"DIYANA LEPASIN!" 
"DIYANA!" 

BRAK! 

BRAK! 


Mobil yeji menabrak pohon,sengaja diyana mengarahkan 
nya ke pohon agar yeji tetap hidup dan tidak terluka parah. 


Yeji pingsan kepalanya terbentur setir,dan wajahnya sedikit 
terkena pecahan kaca depan mobilnya. 


Diyana masih sadar,sehat jasmani dan rohani. 


Diyana keluar dari mobilnya,lalu menarik yeji keluar dari 
mobil yang sudah hancur lebur bagian depannya. 


"Polos sama bodoh kok dijadiin satu."Pekiknya meremehkan 
yeji. 


Lalu diyana menelpon seseorang.Tertera sebuah nama di 
layar handphone nya. 


'kak doyeon' 


Yang sempet mau nuduh yoojung hayo ngaku . 


Jangan lupa vote ! 
Luv luv- ! 


'kak doyeon' 


"Kak! cepet kesini,dimana si lo ini yeji berat banget! Lo mau 
nyuruh gue nyeret-nyeret dia sampe ke markas!? Gila lo?" 


Doyeon terdengar mendecak kesal dari kejauhan sana."bisa 
gausah bacot gak?gue juga lagi otw. Kalo lo mau seret ya 
seret aja apa susahnya?" 


Diyana ingin mengumpat sekarang juga,tapi harus sabar 
nanti aja tampol orangnya langsung lebih mantap. 


"Yaudah cepetan!"Kesal diyana lalu mematikan sambungan 
teleponnya. 


agar bisa ia tatap wajah babak belurnya. 
"Kasihan banget sih hidup lo.miris" 


Diyana menatap perut yeji yang buncit dengan simpati dan 
rasa kasihan sekaligus meremehkannya,"kayaknya lo harus 
dikasih tau apa itu arti 'Kehilangan' ya baru kapok?" 


Doyeon datang dan langsung membawa yeji yang masih 
kondisi pingsan ke gudang kosong yang sangat jauh dari 
keramaian. 


Yeji di ikat dengan rantai,tangan dan kakinya, mulutnya di 
beri lakban hitam yang pasti sangat sakit kalau di lepas. 


Doyeon yang melihat yeji mulai sadarkan diri langsung 
mengambil cutter dari saku hoodie diyana.Bahkan ternyata 
diyana daritadi sudah membawa benda tajam. 


Untuk jaga jaga kalau yeji memberontak. 
Yeji menatap jijik mereka berdua.'Cewe-Cewe biadab!' 


Doyeon tersenyum licik lalu mendekati yeji,Menelusuri 
wajah yeji menggunakan cutter yang ia pegang. 


"Kenapa?mau ngomong ? Oh okey silahkan.".Ucap doyeon 
dengan kasarnya langsung menarik lakban yang menutupi 
mulut yeji,membuat yeji meringis kesakitan. 


Yeji ingin melindungi perutnya, Anaknya. 


"KALIAN GILA,MAU APA SEBENERNYA! HAH!?"teriak yeji 
yang suaranya bergetar ketakutan,ia ingin menangis namun 
harus ditahan,ia harus kuat,yeonjun pasti datang!. 


Doyeon tertawa renyah."gue?gue mau lo hilang dari 
kehidupan yeonjun!" 


"Karena lo. Semua karena lo!gue ga bisa mengindahkan 
masa depan gue sama yeonjun! 


"KARENA LO DAN ANAK HARAM LO ITU!"Doyeon menunjuk 
perut yeji yang buncit. 


Kalau tangan yeji tidak di rantai,sudah dipastikan ia 
menampar wajah doyeon,Berani beraninya mengucapkan 
kata 'hina' seperti itu ke bayi yang bahkan belum lahir ke 
dunia? 


"JANGAN PERNAH BERANI BERANI NYA LO BILANG KAYA 
GITU LAGI DEPAN GUE!"yeji kesal,marah ingin mengamuk 


sekarang juga di tempat itu,kalo ga ada rantai yang ngiket 
yeji pasti yeji udah kesetanan ngamuk ngamuk. 


Tawa doyeon semakin meremehkan."Lo mau tampar gue 
kan?silahkan coba kalo bisa TAMPAR GUE! SINI TAMPAR 
GUE!" 


"GABISA KANPJEMANG LO ITU LEMAH GA AKAN PERNAH 
PANTES DAMPINGIN YEONJUN!CUMA BISA JADI BEBAN 
YEONJUN." 


"dan gue yakin anak yang lagi lo kandung itu juga pasti 
bukan anak lo sama yeonjun kan?lonte kayak lo pasti udah 
pernah dimainin sama om om bejat! Di bar kan!?" 


Cukup,hentikan.Yeji ga bisa tahan lagi ingin membekap 
mulut doyeon. 


Sakit,apa maksudnya bukan anak yeonjun'gila apa? Yeji 
merelakan masa depan suksesnya karena hal ini,sedangkan 
perempuan ular didepannya seenaknya bicara kayak gitu? 


"KENAPA LO?MAU MARAH?KENAPA DIEM? OH JANGAN 
JANGAN EMANG BENER YA ITU BUKAN ANAK YEONJUN?" 


H C U KU 1 
"AAAAAAKKKKKKKH" 


Yeji baru ingin membentak doyeon tapi,Doyeon menendang 
perut yeji dua kali tanpa belas kasihan membuat yeji 
berteriak kesakitan,sangat sakit. 


Diyana menahan kaki doyeon,"Kak udah cukup lo sakitin ibu 
nya aja jangan anaknya juga." Walaupun diyana membantu 
doyeon dalam rencananya dia ga suka ngeliat kekerasan 
kayak gini apalagi itu bayi yang bahkan melihat dunia aja 


enggak,udah merasakan sakitnya kalo bakal keluar ke dunia 
ini. 


"Kak udah cukup. Lo udah kebangetan." 


Doyeon menepis tangan diyana sampai tangan diyana 
tersayat cutteryang ia pegang 


"Lo diem. Atau lo juga gue bekap disini nemenin lonte 
ini!?"ancam doyeon membuat diyana hanya terdiam. 


Doyeon ingin menendang perut yeji sekali lagi,tapi tertahan 
karena suara bentakan keras dari pintu gudang. 


"CUKUP DOYEON!LO KETERLALUAN!" 

Yeji yang sudah ingin pingsan lagi sedikit mendongak untuk 
melihat siapa yang berteriak,ia berharap itu yeonjun yang 
akan menyelamatkannya. 

Tapi bukan,Felix yang justru datang. 


"F..felix tolong.."lirih yeji yang diabaikan felix. 


"Lo ga pernah bilang ada perjanjian buat boleh nyakitin yeji! 
Lo udah keterlaluan.' 


Doyeon menaruh cutter yang ia pegang,memasukannya lagi 
kedalam kantung celana nya."Anggep aja itu pelajaran buat 
ular satu ini"Ujarnya menunjuk yeji. 


"Lo udah urus yeonjun?"tanya doyeon dibalas anggukan 
felix. 


Felix brengsek. Dia juga ikut dalam kejahatan dibelakang 
yeji dan yeonjun! 


Yeji yang sudah tidak kuat lagi pun akhirnya pingsan lagi,ia 
dehidrasi parah terlebih lagi tendangan doyeon keperutnya 
tadi berhasil membuat yeji pendarahan hebat. Namun 
doyeon,felix dan diyana bahkan tidak sadar akan kondisi 
yeji sekarang karena fokus pada urusan kelanjutan rencana 
mereka. 


"Y..yeonjun..tolong..anak ki-ta" 


15.00 PM 


Yeonjun masih dikantornya dengan berkas berkas yang 
sebentar lagi selesai,seharusnya hari ini ia libur namun 
entah kenapa tiba tiba doyeon menelponnya dan 
memberitahu bahwa banyak clien yang mengajak bertemu 
mendadak,padahal doyeonnya sendiri tidak ada di kantor 
untuk membantunya 


Bahkan hari ini yeonjun sudah menemui sebanyak 5 clien. 
Yeonjun lelah mau pulang,ia mau langsung memeluk yeji,ia 
kangen yeji. 


Senyum manis yeji yang sudah menjadi candunya entah 
sejak kapan,juga tubuh mungil yeji yang candu dan nyaman 
untuk di peluk,Membayangkannya saja membuat yeonjun 
ingin buru buru pulang lalu memeluknya. 


Drrttt- 
Drrrtttt- 


Ponsel yeonjun berdering,tertera nama mama nya di 
ponselnya sedang menelpon. 


"ada apa ma?" 


"yeji kemana nak?kok jam segini masih belum pulang? 
Kamu ajak ke kantor ya?" 


Yeonjun mengerutkan alisnya bingung,"Engga kok ma tadi 
dia izin mau ke cafe nemuin fans sih katanya,mungkin lagi 
refresing juga mah dia,sumpek dirumah aja akhir-akhir ini" 


Irene menggeleng," mama chat dia ga aktif,mama telepon 
dia ga aktif ,yeji mungkin lost contact sampe kayak gini njun 
kamu tuh ya jadi suami,tau sendiri istrinya lagi hamil gede! 
Bukannya dijaga 24 nonstop!" 


"POKOKNYA MAMA MAU DENGER KABAR DAN LIAT MENANTU 
MAMA DENGAN KEADAAN SEHAT WAL AFIAT!" 


'ma-" 
Tut-tut 


Sambungan teleponnya dimatikan oleh irene,Yeonjun 
terheran dan baru saja mau menelpon yeji. 


BRAK! 


BUGH! 
BUGH! 


"LO LEMOT SAMA TOLOL JANGAN DISATUIN DONG 
BRENGSEK!" 


Hyunjin yang datang mendobrak pintu rungan yeonjun 
langsung membogem wajah yeonjun tanpa pikir panjang 
dan belas kasihan. 


Karyawan yeonjun dan satpam yang berusaha keras 
menahan hyunjin diluar kantor tadi hanya bisa terdiam 
kaku. 


"YEJI KEMANA!?"tanya hyunjin ngeggas. 
Yeonjun menggeleng."Gue gatau" 
BUGH! 


Satu hantaman lagi,hyunjin ga habis pikir yeonjun ini bodoh 
atau emang ga peduli sih sama kembaran kesayangannya? 
Kurang ajar. 


"TERUS? LO GABERUSAHA NYARI ISTRI LO?KALO GA CINTA 
GA GINI JUGA CARANYA BRENGSEK!" 


Hyunjin membanting tubuhnya ke sofa yang ada di ruangan 
yeonjun.muak 


Hyunjin membuka ponselnya, lalu menyodorkan nya ke 
yeonjun,memperlihatkan chat terakhir yeji kepadanya 


Isi pesannya berupa pesan suara,Rekaman suara selama yeji 
di cafe bersama diyana tadi. 


Yeji tadinya memang cuma was was aja dan ga berniat 
ngirim itu ke hyunjin,hanya saja karena tiba tiba diyana 
ngajak untuk pindah lokasi akhirnya yeji berinisiatif buat 
ngirim rekaman suara tersebut ke sodara kembarnya bukan 
ke yeonjun,Yeji ga mau bikin yeonjun tambah beban 
pikiran,jadi bagi baginya ke sodara kembarnya aja. 


Yeonjun mengacak rambutnya kesal saat mendengar dari 
rekaman suara bahwa gadis yang berbicara dan mengaku 
'fans' yeji ternyata diyana adik kandung doyeon 
sekertarisnya. 


Buat apa diyana ketemuan sama yeji?ngaku fans pula. 


"Diyana,dia adik kandung sekertaris di kantor gue jin."ujar 
yeonjun sambil menatap penuh pertanyaan ke hyunjin. 


Hyunjin berdecak kesal,mengacak rambutnya frustasi."Gue 
ada GPS yang nyambung ke ponselnya yeji. Kita harus cari 
kesana sekarang juga." 


20.00 MALAM 


Yeonjun,hyunjin bahkan beomgyu dan ada felix. Sudah 
berjam jam mencari yeji berdasarkan GPS yang yeonjun 
sambungkan ke ponsel yeji. 


Ada yang aneh dari GPS nya,seakan ga ngasih arah yang 
bener buat nemuin yeji. 


Ada felix?ya benar ada felix. 


Flashback beberapa jam 
yang lalu. 


"Yeonjun pasti bakal nyari yeji gimana pun caranya,setahun 
juga dia bakal jabanin buat nyari yeji sampe yeji ketemu." 


Diyana sengaja melempar ponsel yeji yang sudah retak 
retak ke felix dan doyeon yang daritadi hanya berdebat soal 
'Bagaimana caranya biar yeonjun ga akan bisa nemuin yeji' 
cih diyana heran mereka ni orang dewasa atau bukan. 
Lagian rencana bukan di siapin dari hari H malah di diskusiin 
pas hari H nya. 


Padahal tinggal bunuh yeji buang ke sungai juga masalah 
selesai. 


"Apa apaan lo dek?"Kesal doyeon 


Diyana memutar bola matanya malas menjelaskan tapi 
terpaksa biar kaka lemot nya mengerti.“Itu hape yeji,dia 
sempet ngerekam suara gue sama dia pas ngobrol di cafe 
dan ngirim rekaman itu ke orang yang namanya 'hyunjin', 
gue gatau dia siapa untung hapenya pas itu ga ancur ancur 
banget makanya gue masih bisa cek. Dan ga di password . 
Oh iya di hape nya ada notif 'GPS detected' gue ga paham 
itu apa mungkin penting buat rencana kita juga."Jelas 
diyana panjang lebar 


Felix tepuk tangan dengan bangga."Emang lo paling bisa 
gue andelin deh na!debes" 


"Oke kalo gitu gue punya rencana." 


Diyana dan doyeon menukar pandangan seperti 
bertelepati, "apaan"? 


"Hyunjin,sodara kembar yeji pasti bakal bantuin yeonjun 
nyari yeji kan dan GPS itu pasti nyambung ke seseorang 
entah yeonjun atau hyunjin. Dia pasti bakal bisa nemuin yeji 
walaupun hape ini udah ancur lebur." 


Doyeon mendengus,melipat kedua tangannya ke depan 
dada."Bisa gak sih langsung yang jelas aja?"Membuat felix 
menatapnya sinis. 


"Gue bakal menawarkan diri untuk ikut yeonjun sama 
hyunjin dalam pencarian yeji dan hape itu bakal gue bawa 
buat ngecohin mereka biar ga bakal bisa nemuin yeji 
disini, untuk ini gue butuh bantuan lo."Ucap felix dengan 
bangga lalu mereka bertiga setuju. 


Flashback off. 


Felix tentu tidak seceroboh itu dengan langsung 
menawarkan diri nya,pasti bakal mencurigakan. 


Felix meminta doyeon mengajak teman teman kantor di 
grup chat nya untuk ikut juga dalam pencarian yeji,karena 
felix tau kalo sekantor udah tau kalo kedatangan hyunjin 
tadi siang itu buat bahas hilangnya yeji. 


Biasalah,kabar burung,satu mulut ke mulut lain,pasti ada 
aja ratu gosip kantor. 


'Gais ada yang bisa ikut pa yeonjun buat nyari nyonya yeji? 
Kita bantuin pa yeonjun kasian masa mereka cuma nyari 
berdua,Biar rame juga nyari nya" 

Ya begitulah cara licik felix dan doyeon. 


Hyunjin dan yeonjun mulai frustasi,Waktu juga sudah makin 
larut. 


Yeonjun ga akan bisa tidur tenang sebelum melihat Yeji dan 
anak dikandungan yeji baik baik aja atau engga. 


Hyunjin masih menatapi Ponselnya yang mengarahkan GPS 
ke ponsel yeji,anehnya posisi nya selalu pindah-pindah 
Seperti mengikuti arah pencarian,setiap hyunjin dan yang 
lain nyari ke sini pasti titik GPS juga nunjukin ke posisi yang 
sama tapo nihil ga ada apa apa! 


Hyunjin mulai stress,lalu menatap satu persatu orang yang 
mengikuti pencarian yeji. 


Ber-4 ada yeonjun felix beomgyu dan dirinya sendiri. 
Kalo titik GPS nya selalu sama,ada kemungkinan. .. 
Tak pikir panjang lagi hyunjin ingin membogem felix 


sekarang juga. Tapi ia terhenti karena yeonjun sudah duluan 
membogem felix dengan brutal. 


"BANG YEONJUN LO NGAPAIN!"beomgyu berusaha melerai 
mereka berdua namun ditahan hyunjin. 


Sepertinya yeonjun juga paham kenapa titik pencarian 
mereka cuma muter-muter doang daritadi. 


Ponsel yeji pasti di bawa salah satu dari mereka yang bikin 
titik pencarian mereka berpindah pindah ga sesuai dan 
pelakunya ga mungkin beomgyu,Pasti felix. 


Felix tak mengalah,ia membalas bogeman yeonjun. 


"HAHAHAHAHAH LO BARU SADAR TERNYATA? LEMOT JUGA 
YA OTAK LO'"ujar felix yang langsung mendapat bogeman 
tambahan dari hyunjin. 


BUGH! 


Hyunjin menarik kerah baju felix."LO KEMANAIN ADEK GUE 
BANGSAT!" 


Felix tertawa meremehkan,"Lo cari aja di sungai sono,udah 
ngambang jadi mayat paling dia."ujarnya membuat hyunjin 
mencekik felix dan memukul wajahnya lagi. 


Beomgyu melerai lalu membongkar isi kantong baju felix 
dan benar. Ada ponsel yeji yang sudah hancur lebur 
membuat yeonjun ingin melindes felix pake mobilnya 
sekarang juga. 


Beomgyu menahan yeonjun dan hyunjin yang ingin segera 
memukul felix lagi. 


"Kalo kalian bunuh dia disini,kita mau dapet info dari mana 
!?"Bentak beomgyu pada hyunjin dan yeonjun. 


"Pake kepala dingin jangan asal marah dan pake kekerasan. 
Gue tau kalian cowo tapi ga begini." ujar beomgyu 
menenangkan keduanya. 


Beomgyu menarik kerah felix,"So , Lo mau tunjukin dimana 
yeji sekarang or lo mau kita siksa hidup-hidup sampe 
ngaku?"ancam beomgyu bukan kaleng-kaleng. 


Hyunjin dan yeonjun yang mendengar ancaman beomgyu 
menggeleng," piki kipili dingin jingin isil mirih,giwi tiwi kiliin 
ciwi tipi gi bigini,BEOMGYU BULLSHIT!' 


Hyunjin,yeonjun,beomgyu mengikat tangan felix dan 
membawanya ke mobil,masih dengan felix yang tidak mau 
bilang apapun. 


Felix tersenyum licik."AYO BUNUH GUE,KENAPA MASIH 
NUNGGU?" 


Yeonjun ingin membogem felix tapi lagi nyetir,'sabar 
njun,njun anaknya sabar kok'.batin yeonjun. 


Beomgyu mencubit sekaligus menjewer telinga felix."Kasih 
tau yeji dimana cepetan." 


Felix meringis kesakitan seperti sedang di marahi emak 
karena maen lupa waktu. 


Yeonjun tersenyum smirk."yaudah,kalo lo gamau ngasih tau 
yeji dimana seenggaknya gue tau dimana adik lo tinggal. 
Biar gue bisa gunain adik lo sepuasnya,jadi babu atau gue 
jual di club malam aja ya?"Ujar yeonjun mengancam,mana 
mungkin yeonjun beneran jahat kayak gitu,kalo ketauan 
ngelakuin hal kaya gitu ke perempuan bisa bisa dia disunat 
dua kali sama mama nya. 


Felix tertegun,kelemahannya akhirnya ketahuan."JANGAN 
PERNAH LO BERAN-" 


"YAUDAH DIMANA YEJI!?"bentak yeonjun memotong 
omongan felix. 


Felix tidak bisa begini,dia harus memikirkan cara lain ARGH 
PERSETAN. 


"Gudang kosong di jalan mawar yang dulu jadi markas geng 
gue." 


Yeji sudah sangat mengenaskan,mulutnya sobek sedikit 
karena sempat memberontak doyeon dan berakhir wajahnya 
yang terkena tampar berkali kali. 


Yeji tidak kuat lagi,ia harus bertahan hidup untuk anaknya 
dan dirinya sampai kapan? Tuhan. Tolong selamatkan 
bayinya. 


Pendarahan  yeji tak berhenti  hentinya,sepertinya 
ketubannya bahkan sudah pecah entah sejak kapan,dan 
ajaibnya yeji masih bisa bertahan. 


Doyeon melempar kertas bertuliskan surat perceraian yang 
yeji lihat didalam tas hitam tadi. 


Doyeon mengangkat dagu yeji,"Lo masih mau hidup sama 
anak haram ini kan?Lo bisa tapi lo harus gugat cerai 
yeonjun."ujar doyeon 


Yeji menggeleng kuat."Jangan harap lo bisa pisahin gue 
sama keluarga gue." 


Doyeon tersenyum,mengambil kaca kecil dari tasnya,"Lo 
ngaca. Lihat kan?lo udah babak belur gini tinggal nunggu 
kematian aja masih bisa sok"Ujarnya lalu melempar kaca 
kecil tersebut sampai membuat sayatan kecil di paha mulus 


yeji. 

Doyeon benar,yeji hanya tinggal menunggu kematian...Apa 
yang sebenarnya yeji harapkan?jelas jelas gudang ini pasti 
tersembunyi jauh dari perkotaan. 


Yeji sudah mencapai batasnya,ia lelah tapi bagaimana pun 
caranya anaknya harus tetap selamat. 


BRUAK!!!! 


Silahkan satu kata buat felix dan doyeon. 


Jangan lupa Vote! 
Luv luv- ! 
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Pagi ini lagi lagi yeonjun membuat yeji tak habis pikir 
karena yeonjun yg terlalu over protective kepadanya. yeji 
sampai tidak di perbolehkan pergi kemana mana karena 
kehamilan yeji ini sudah menginjak 2 bulan.barang barang 
yang berbahaya selalu yeonjun jauhkan dari yeji, yeji tidak 
di perbolehkan memasak,membantu membersihkan 
rumah,memakai sepatu hak tinggi dan banyak lagi yang 
yeonjun larang untuk menjaga anaknya dan istrinya itu. 


Yeji tak tahu kenapa yeonjun bisa sampai seperti ini,di 
pikiran yeji saat menikah dengan yeonjun saat itu selalu 
negatif seperti yeonjun yang tidak mau tanggung jawab 
atau yeonjun yang akan selingkuh,atau yeonjun yang akan 
menceraikannya saat anaknya telah lahir.Ternyata pikiran 
itu hanyalah ke-khawatiran yeji semata. 


Ya,mungkin yeonjun menjadi over protective begini juga 
karena yeji yang jadi sering mual-mual dan tidak selera 
makan. 

Kata mama yeonjun kalau umur kehamilan menginjak 2 
bulan - 4 bulan memang begitu,sering mual mual dan mulai 
tidak ada selera makan. 


Yeji sekarang sedang merajuk dengan yeonjun karena 
yeonjun tidak memperbolehkan nya minum kopi dan keluar 
ke cafe sebentar. 


Yunn aku mau minum kopiii" 


Yeonjun menggelengkan kepalanya."ngga,ga boleh,nanti 
kalo kamu minum kopi terus nanti anak kita jadi sering 
begadang pas gede gimana kalau terjadi apa apa sama anak 
kita gimana??" 


"kan anak kamu yang minta jun....pliss sekali aja ya?"ini 
sudah yang ke5 kalinya yeji memohon dengan embel embel 
'anak kamu yang minta' 


Bahkan perseteruan mereka ada penonton gratis nya yaitu 
beomgyu dan suho. 


"pah,seru juga ya kalo nonton drama gratis dirumah" 


"ya gyu lumayan gratis gausah bayar,bangku ada 
sendiri,popcorn tinggal buat sendiri." 


"aw aw aw aw mah sakit mah aw" 
"Aw yang sakit mah" 


Irene yang tiba tiba muncul dari belakang langsung 
menjewer telinga suami dan anak bungsunya itu."Bagus 
ya..mereka lagi berdebat kalian nontonin....bagusss." 
ujarnya. 


"Hehehe ampun ma" 
"Ayo ikut mama,jangan ganggu mereka" 
"keluarga apa sih ini( ?)serius nanya"-numpang iklan misi 


Yeonjun menghela nafasnya,pasrah"Iya iya tapi aku yang 
antar ya?" 


Yeji yang sebelum nya merajuk berubah menjadi 
semangat,ia menghentak hentakan kaki 
nya,kegirangan."yess" 


"Makasiii sayang."ujar yeji lalu memeluk yeonjun 


"dasar bumil!" yeonjun tersenyum mengacak rambut yeji 
gemas. 


x xk x 
Yeji menunggu yeonjun yang sedang memesan kopi 


untuknya.Sampai matanya menangkap satu orang wanita 
yang sedang berjalan ke arahnya bersama satu orang laki 
laki yang yeji kenal. 

"felix?sama yoojung?" 

Felix dan yoojung yang sedang berjalan ke arah yeji. 

"Hai ji." 

"Yoojung?" 


Gadis yang dipanggil yoojung itu tersenyum tipis"lya ji ini 
gw,oh iya kenalin ini felix" 


"gw udh kenal.."ujar felix. 

"Oh kalian udh kenal?kok bisa?" 

"Gw ketemu di acara pernikahan nya dia jung"jelas felix 

"Oh iya gw sampe lupa ngucapin,Congrats ya ji buat 
pernikahan nya ngomong-ngomong kehamilannya udh 
berapa bulan?" 

"Udh dua bulan." 

"Wah selamat ya..." 


"Kalian?" 


"Felix ini sahabat gw ji,bukan pacar kok." jelas yoojung,agar 
tidak ada kesalahpahaman. 


Yeji hanya ber-oh ria menanggapi ucapan yoojung 


“i?boleh ngobrol sebentar?" 

Yeji menaikan alisnya bingung."kenapa?" 

"Berdua aja" 

Yeji hanya mengangguk nurut lalu mengikuti yoojung. 
"Kenapa jung?" 


Yoojung meraih tangan yeji."Ji gw titip yeonjun ke elu ya,gw 
harap lu bisa jadi yang terbaik buat yeonjun dan jangan 
kecewain yeonjun,kaya gw ngecewain dia ya ji jangan 
pernah tinggalin dia ya ji" 


Yeji hanya mengangguk mengerti,ia tau ia tak akan 
mengecewakan yeonjun,ia juga tau bagaimana terlukanya 
yeonjun dulu saat yoojung memutuskan hubungan 
mereka,meninggalkan yeonjun begitu saja dan menghilang 
tiba tiba. 


"Gw harap lu tau ya ji,kalo gw itu masih sayang banget 
sama yeonjun...dulu gw ninggalin dia karena gw orang tua 
gw yang minta ji..." 


"Sayang???" 


Tepat saat itu juga yeonjun datang,ia juga mendengar 
semua percakapan yeji dengan yoojung. 


"Sayang?apa yang namanya sayang itu ninggalin 
pasangannya sendiri saat pasangannya lagi butuh?apa 
yang namanya sayang itu selalu harus nurutin ego nya 
sendiri?"Ujar yeonjun mengungkapkan semua yang ingin ia 
ucapkan dan tanyakan ke yoojung dari dulu. 


Yeonjun menarik tangan yeji lalu pergi meninggalkan 
yoojung yang terdiam, terpaku karena ucapan yeonjun.Ia 
tau ia salah karena dulu meninggalkan yeonjun saat 
yeonjun sedang  membutuhkannya.Tapi apa sampai 
segitunya yeonjun sakit hati? 


Saat yeonjun dan yeji melewati felix,felix menahan tangan 
yeji mencengkram tangan yeji kuat. 


"Gw harap lu inget perkataan gw waktu itu"Ucapnya lalu 
melepas cengkramannya,Yeji hanya menatapnya dengan 
tatapan tak suka,seperti ada rasa kesal di tatapannya. 


Yeonjun mendorong bahu felix."Jangan pernah deketin yeji 
lagi"Ujarnya lalu pergi meninggalkan felix dan yoojung. 


x k x 

Di perjalanan yeji dan yeonjun saling diam,tidak ada 
satupun dari mereka yang membahas masalah di cafe 
tadi,Yeji juga tau pasti yeonjun teringat dengan masa lalu 
nya, masa lalu yang suram. 


Satu tangan yeonjun menggenggam tangan yeji erat. 
"Maaf" 


Yeonjun menepikan mobilnya,lalu menoleh ke arah yeji 
menatap yeji lamat lamat,Menyelipkan beberapa helai 
rambut yeji ke belakang telinga yeji."Yeji ga akan ninggalin 
njun kan?"tanyanya serius. 


Yeji tersenyum tipis mendengar perkataan yeonjun."Ngga 
jun,ga akan pernah." 


Perlahan yeonjun mendekatkan wajahnya ke wajah yeji,yeji 
dapat merasakan pipi nya yang di elus yeonjun lembut,yeji 


memejamkan matanya saat merasakan ada deru nafas yang 
mendera bibir dan wajahnya. 


Sampai bibir mereka bersentuhan,Yeji bisa saja marah ke 
yeonjun karena tidak izin kalau ingin menciumnya,tapi 
entah kenapa ia merasa bahwa yeonjun sedang merasa 
marah dan tidak tenang.membuatnya tidak mau marah ke 
yeonjun dan merusak suasana ini. 


AKU TU GABISA T T GABISA BIKIN YANG ADA PART 
KISS NYA 
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Yeji sudah tidak kuat bahkan untuk menangis saja terasa 
sakit apalagi menggerakan tubuhnya. 


"YEJI SAYANG BANGUN" 


Yeonjun yang melihat darah dimana mana terutama di perut 
yeji.Langsung membopong yeji membawanya ke dalam 
mobil untuk segera kerumah sakit terdekat.Persetan dengan 
semuanya.Yeonjun mau yeji nya membuka mata dan 
tersenyum ceria lagi. 


"GUE KE RUMAH SAKIT DULUAN,LO URUS ORANG ORANG 
BIADAB INI!" 


Yeonjun melajukan mobilnya dengan kekuatan penuh,sambil 
menggenggam tangan yeji,ia ingin marah kecewa menyesal 
terhadap diri sendiri. 


Kenapa yeonjun meng iyakan yeji tadi pagi,kenapa yeonjun 
ga nemenin yeji aja.ARGH 


"sayang kamu tahan ya,kamu pasti kuat ada aku,anak kita 
kuat karena kamu kuat sayang.tetap bertahan ya." 


- -X XX 
Diyana dan doyeon sudah kalap,tertangkap basah. 


Tapi doyeon tidak semudah itu menyerahkan dirinya dan 
mengaku bersalah. 


"Paling juga bakal mati beberapa jam lagi".Ujar doyeon 
membuat hyunjin mengepalkan tangannya 


Hyunjin masih sadar kalau yang ia lawan perempuan bukan 
laki laki,Ya. Perempuan bersifat binatang lebih tepatnya. 


"Lo mau kita hakimi dengan cara apa?manusia atau 
binatang?"Tanya beomgyu. 


Doyeon mendadak mendekat ke hyunjin lalu mau menusuk 
perut hyunjin dengan cutter tajam nya.Untung saja hyunjin 
dengan cepat menahan cutter tersebut menggunakan 
lengan kanan nya. 


Walau doyeon berhasil melukai hyunjin setidaknya tidak 
sampai terlalu fatal. 


Hyunjin mencekik doyeon dengan satu tangan nya yang 
tidak terluka."Lo ikut kita dengan nurut baik baik. Sebelum 
kita pake kekerasan."ujarnya 


"a...ak s.sakit"doyeon berusaha melepas tangan kekar 
hyunjin yang mencekik nya namun tidak bisa,dalam soal 
tenaga doyeon akui ia kalah. 


Beomgyu menyingkirkan tangan hyunjin dari doyeon,"Udah 
jin,biarin aja ular ini jelasin semua alasan dan motif nya 
nanti di pengadilan."ujarnya. 


Diyana?Berhasil kabur. 


Polisi yang di hubungi beomgyu pun datang dan memborgol 
doyeon dan felix 


Doyeon menatap sinis hyunjin dan beomgyu lalu masuk ke 
dalam mobil polisi. 


Beomgyu dan hyunjin ga bisa kebayang kalo semua cewe di 
dunia ini bar bar dan ga punya hati kayak doyeon dan 
diyana,jadi apa dunia? 


Beomgyu tersenyum saat melihat doyeon yang mengumpat 
pelan karena kesal.'sono rebut pa polisi penjaga penjara 
aja wajah meledek beomgyu seakan berbicara begitu. 


"TIM ISTRI SAH! BABAY ULAR!"teriak beomgyu lalu 
melambaikan tangannya ke doyeon yang dibawa mobil 
polisi untuk di proses ke pengadilan besok. 


Hyunjin punya banyak pertanyaan buat doyeon yang harus 
di jawab nanti di pengadilan. 


23.00 MALAM 


Yeonjun yang sampai dirumah sakit langsung dibantu para 
medis untuk merebahkan yeji di ranjang pasien untuk 
segera di tangani 


Tangan yeonjun penuh darah,terkena darah yang ada di 
tubuh yeji. 


"DOK SAYA JUGA MAU LIHAT KONDISI ISTRI SAYA!SAYA 
SUAMINYA!" 


Para suster yang menahan yeonjun di depan pintu ruang 
IGD hanya bisa melarang."Bapa tidak boleh masuk 
dulu,pasien sedang dalam keadaan yang kritis,dokter pasti 
bisa menanganinya. Kalau bapa panik dan kami 
mengizinkan bapa untuk masuk ke dalam ruangan gimana 
para dokter bisa fokus menangani pasien?Tolong bapa turuti 
dulu dan sabar menunggu ya pak."Jelas salah satu suster 
membuat yeonjun terduduk lemas di depan ruangan IGD. 


"Yeji sayang kamu harus bertahan,Ada aku yang bakal selalu 
nguatin kamu, di sisi kamu ga akan lagi aku ninggalin kamu." 


Sudah 2 jam berlalu,masih belum ada dokter yang keluar 
untuk memberi tahu bagaimana kondisi yeji. 


Keluarga yeji,keluarga yeonjun semua sudah berkumpul dan 
menunggu dokter. 


2 jam 30 menit. 


Yeonjun ggelisah,pasrah dan khawatir ia tidak bisa 
menghilangkan pikiran negatifnya. 


"ARGH DIMANA SIH DOKTERNYA? YEONJUN MAU MASUK 
AJA!" 


Irene menahan yeonjun."Bang,tenang aja Yeji pasti bakal 
baik baik aja kalo kamu kayak gini yeji juga pasti juga akan 
negur kamu." 

Ceklek-! 


Pintu ruang IGD terbuka,dengan yeji yang mau 
dibawa,dengan kondisi terbaring di kasur pasien dan infus 
dimana mana. 


"Permisi pak pasien mau dipindah keruang ICU" 
Semua mengikuti dokter dan suster sampai keruang ICU. 
"dok gimana??" 


"Pasien sempat dalam keadaan vegetatif,bahkan sekarang 
pasien masih bisa hidup saja sudah keberuntungan yang 
patut di syukuri-" 


"MAKSUD DOKTER  APA?TOLONG JANGAN  BERTELE 
TELE,saya mau tau kondisi nya sekarang."ucap yeonjun 
dengan nada yang dingin namun tinggi. 


"Keadaan pasien sekarang kurang jelas,bisa dibilang sedang 
kondisi koma,Keluarga pasien bisa menunggu setidaknya 
satu jam lagi untuk mendapat kabar lebih jelasnya,Dan kami 
minta maaf karena janin yang ada di dalam kandungan 
pasien... Tidak bisa di selamatkan." 


Yeonjun tersungkur lemas. 


"Pilihannya hanya satu nyawa,kalau ibunya bisa hidup 
biasanya anaknya bisa,tapi maaf karena sepertinya pasien 
mengalami benturan keras di perutnya dan pendarahan 
yang sangat banyak membuat kami hanya bisa 
menyelamatkan sang ibu." 


Seperti ada petir yang menyambar kehidupan indah 
yeonjun. yeonjun gagal. la jelas gagal menjadi suami yang 
bertanggung jawab menjaga istrinya,dan gagal menjadi 
seorang ayah yang menjaga anaknya. 


Bagaimana yeonjun menjelaskan ini semua ke yeji?yeonjun 
tidak bisa melihat reaksi yeji,yeonjun tidak setega itu. 


"Keluarga pasien boleh di menemani hanya batas dua orang 
saja dan juga jangan lupa memakai baju medis yang 
disediakan rumah sakit,Saya harap dengan orang yang 
menemaninya pasien bisa pulih dengan cepat" 


Yeonjun dan mama yeji.Mereka yang akhirnya akan menjaga 
yeji. 


Yeonjun masuk ke ruang ICU,tidak tega melihat istrinya 
yang terbaring lemah,dibantu dengan bermacam macam 
alat medis yang sangat seperti menyelimuti tubuhnya. 


Yeonjun mengecup pucuk kepala yeji lama."Sayang maafin 
aku" 


Yeonjun mengelus perut yeji yang sudah kembali 
rata,"Kalian kembali lagi ya,jjangan ngambek sampe ngilang 
gitu dari kehidupan mama papa,Kalian ga kasihan liat mama 
kalian?udah bertahan sampe sekarang lohh,kalian kembali 
lagi ya ke perut mama sini"Yeonjun tak kuat menahan tangis 
nya,Rose mengelus bahu menantu nya menguatkan. 


Yeonjun menggenggam tangan yeji yang penuh luka bekas 
sayatan benda tajam.Berani sekali cewe ular itu membuat 
tangan indah istri nya jadi begini. 


“Kondisi vegetatif (Kondisi disfungsi otak kronis 
ketika seseorang tidak menunjukkan tanda-tanda 
kesadaran.) mati suri/tiba tiba pingsan ga bernafas 
kayak orang mati. 


08.00 AM 


Yeonjun yang sudah rapih bergegas ke pengadilan,untung 
menyaksikan penghakiman dan hukuman apa yang akan 
diberikan ke doyeon dan kawan brengseknya. 


Pengadilan 


Tok 
Tok 


"Tersangka Doyeon trisandra Dan Tersangka Felix 
farrelino deandra dinyatakan penjara selama 4 
tahun karena tuduhan penculikan,penyiksaan,Dan 
pembunuhan berencana" 


Yeonjun berusaha mengikhlaskan,kalau yeonjun bisa,ia 
ingin hukuman mereka itu seumur hidup.Tapi gapapa 
setidaknya mereka merasakan apa itu meratapi 
nasib,menyesal dan tidak melihat dunia luar selama 4 tahun 
untuk doyeon dan felix. 


Diyana? masih dicari keberadaannya,entah dia kabur 
kemana dan memangnya ia bisa kabur kemana?ia hidup 
bergantung pada kakaknya sampai sampai ia harus berbuat 
kejahatan mencuri,dan sekarang mencuri seperti sudah 
menjadi kebiasaannya. 


Yeonjun mendengus,yah,walaupun hukuman mereks tetap 
idak setimpal dengan apa yang ia rasakan,kehilangan kedua 
anak kembarnya sekaligus. 


Sudah seminggu yeji belum sadar, seminggu itu juga 
yeonjun belum pulang kerumah nya untuk sekedar istirahat 
dirumah,Pergi ke kantor juga tidak sampai lembur padahal 
tugas kantor selalu menumpuk. 


Yeji masih di kondisi yang sama,hanya terbaring lemah 
dengan banyak alat infus yang tersambung di tubuhnya. 


Rose menghela nafasnya."Yeonjun,kamu pulang aja istirahat 
dirumah,Jangan maksain jaga disini terus kan masih ada 
mamah yang bisa jagain nanti mamah panggil hyunjin atau 
mami kamu aja yang kesini" 


Yeonjun tetap menggeleng."Gapapa kok mah,yeonjun disini 
ga kenapa kenapa kok selama tetep bisa tidur 
nyenyak"jawab 


Rose menepuk bahu yeonjun."Yeonjun menantu mamahh 
kamu tidur di sofa makan makanan fast food gitu ga baik 


buat kesehatannn nak,Ayo pulang ya..Yeji juga bakal maksa 
kamu pulang kalo tau kamu hidup ga sehat kayak gini 
disini" 


Yeonjun akhirnya kalah debat,ia mengalah ya karena apa 
yang dibilang mertuanya emang bener semua,Waktu di 
kantornya jadi berantakan,makanan ga sehat tidur di sofa 
rumah sakit yang bikin punggung nya selalu pegel-pegel 


"Iya ma yeonjun pulang,nanti yeonjun suruh mami kesini aja 
ya jangan bang hyunjin"ujar yeonjun membuat rose 
terkekeh lalu mengangguk. 


Yeonjun selesai membersihkan dirinya,lalu merebahkan 
dirinya di kasur king size nya yang empuk nan nyaman. 


"Bener kata mama tidur di kasur lebih enak"Ujarnya sambil 
mengguling gulingkan badannya di kasur layaknya anak 
kecil. 


Membayangkan yeji juga disini,disebelahnya sedang 
tertawa,pasti bahagia. 


"BANG NJUN TURUN LO KAMPRET, GA LAPER APA LO?!"Suara 
melengking beomgyu mengganggu khayalan indah 
yeonjun. 


"lelang adek dimana plis" 


# save yeonjun 
#yeonjun terlihat tertekan 
#jauhkanbeomgyudariyeonjun 


Jangan lupa vote ! 
Luv luv ! 


11 


Sebelum baca jangan lupa vote! 
Enjoy! 


Rumah sakit. 
09.00 pagi 


Sebulan berlalu,yeji belum sadar dari koma nya dan yeonjun 
yang masih setia menunggu setiap harinya disisi yeji. 


Yeonjun menggenggam tangan yeji,mengecup punggung 
tangannya sesekali."Ji kamu ga kangen ngeliat muka suami 
kamu yang ganteng ini apa?puas banget tidurnya . 


Pasti kamu disana lagi mimpi bahagia sama aku ya? 
Makanya tidurnya nyenyak banget. 


Yeonjun menghela nafasnya berat,hampir setiap hari juga 
dia hanya bisa berbicara seperti ini dengan yeji, 
Sayang...bangun aku kangen kamu ucapnya lembut sambil 
mengelus tangan yeji. 


Nak ayo sini kita sarapan dulu. Ujar Rose yang baru datang 
membawa bungkusan makanan untuk sarapan mereka 
berdua. 


Yeonjun menganggukan kepalanya,lalu menghampiri Rose. 


Maaf ya ma,jadi mama yang beli seharusnya kan aku Ujar 
yeonjun murung. 


Rose tersenyum. Gapapa sayang,lagian kan kalo sewaktu 
waktu yeji bangun kan yeji jadi tau kalo kamu tetep setia 


nunggu dia disini. Jelas rose pada yeonjun. 


Yeonjun mengangguk paham,keduanya fokus memakan 
sarapan mereka masing-masing.Bukan canggung tapi 
memang menjadi kebiasaan saat makan tidak dibolehkan 
berbicara. 


Selesai makan Rose memulai pembicaraan. Nak kamu ga 
mau pulang?stok baju kamu udah mau habisa tuh,baju yang 
kamu lagi pake aja baju udah dua hari kan? Ujar rose. 


Yeonjun menggeleng. Iya sih ma tapi yeonjun rasanya mau 
disini terus sampe yeji siuman. 


Kerjaan udah kamu tinggal dari kemarin,perusahaan pasti 
lagi butuh kamu banget buat Nge-Handle perusahaan. Rose 
meyakinkan menantu nya lagi untuk kembali fokus ke 
pekerjaannya,karena ia sering melihat yeonjun yang 
mengerjakan tugasnya dirumah sakit,kantung mata hitam 
yang terlihat jelas di bawah mata yeonjun sudah 
menjelaskan semuanya,Yeonjun pasti sangat lelah. 


Apalagi kalau tidak ada rose yang membantu 
mengurusnya,jadi apa yeonjun?mungkin sudah melakukan 
hal yang aneh aneh,loncat dari lantai paling atas karena 
frustasi contohnya. 


Hmm,iya deh ma yeonjun nanti pulang sekalian mandi terus 
ngambil baju balik lagi kesini. Ujar yeonjun, Rose 
menganggukan kepalanya,mengerti. 


Kata dokter gimana ma?yeji masih belum boleh juga 
dijenguk rame-rame? Tanya yeonjun,karena dari kemarin ya 
hanya dia dan Rose saja yang menemani ataupun 
menjenguk yeji tidak ada yang lain. 


Belum nak,sekerang kondisi yeji emang masih baik baik aja 
cuma belom boleh dinjenguk kata dokter takut nya kondisi 
yeji mendadak drop lagi,mental yeji juga masih kenapa 
kenapa takutnya dia malah ketakutan kalau lihat keramaian. 
Jelas rose,mengulangi perkataan dokter jelaskan kepadanya. 


Mama kamu gimana?Udah ngabarin Tentang masalah 
Soobin? tanya rose yang membuat yeonjun jadi kepikiran 
juga sama kondisi keluarganya sekarang,yang pasti Sedang 
tidak baik-baik saja. 


Yeonjun menggeleng, Mami belom ngabarin apa apa udah 
sejak terakhir kali aku kerumah. 


Rose mengangguk,la juga tau keluarga pratama sedang 
banyak masalah. Yaudah gausah dilanjutin,kamu sekarang 
siap siapin barang kamu terus pulang abis itu jangan lupa 
balik lagi siang ya,mama juga mau ada urusan nanti sore 
soalnya. Ujar rose dijawab deheman pelan yeonjun. 


x k x 


Yeonjun sudah kembali kerumah nya yang kini hanya ada 
beomgyu,ryujin dan beberapa pembantu rumah tangga saja 
karena suatu alasan. 


Yeonjun baru selesai membersihkan dirinya,la membuka 
ponselnya berniat mengecek pekerjaannya. 


Dan sudah jelas,ia di seperti di teror karyawan kantornya 


115 misscall from 36 chat. 
1120 chat belum dibaca. 


Baru yeonjun mau menutup ponselnya,hyunjin 
menelponnya. 


'Tumben banget'pikirnya. 

Halo kak 

Jun bisa ke kantor polisi sekarang?bantuin gue urus ini 
Urus apaan? 

Doyeon sama felix mereka kabur dari penjara. 


Tanpa pikir panjang,yeonjun langsung mematikan 
teleponnya dan memberi pesan ke hyunjin. 


Bang hyunjin 


Sharelokl | 
Read 


Yeonjun segera turun ke garasi dan melajukan mobilnya 
menuju lokasi yang di berikan hyunjin. 


Doyeon felix sialan. 


xx xXx 


Brak! 


Jin!gimana mereka bisa kabur!?. Tanya yeonjun yang datang 
langsung mendobrak pintu kantor polisi. 


Hyunjin menahan yeonjun yang hendak mengamuk, Duduk 
dulu. 


Lo juga kenapa masih diem aja disini?Kenapa ga dicari? 


Hyunjin menghela nafasnya, Duduk dulu! Baru gue bisa 
jelasin 


Yeonjun menenangkan pikirannya dan duduk sesuai 
perintah hyunjin. Jadi?Apa yang bisa lo jelasin? 


doyeon sama felix kabur dibantu sama salah satu polisi 
yang jaga penjara mereka,polisi nya udah berhasil ketauan 
dan ditangkep bahkan dipecat tapi dia masih belum mau 
ngaku apapun sampe sekarang. Jelas hyunjin. 


Hyunjin menepuk bahu yeonjun. Sekarang kita cuma bisa 
nunggu penjelasan dari polisi yang bantu doyeon,gue juga 
minta temen temen yang lain bantu cari kontak felix,lo 
tenang aja jagain yeji aja gausah peduliin orang orang jahat 
ini. ujarnya lagi. 


Yeonjun mengangguk mengerti lalu menepuk bahu yeonjun. 
Thanks. 


Ponsel yeonjun berdering,telepon dari mertuanya. Bentar ya 
gue izin angkat telepon dulu. 


Halo ma,kena- 

JUN CEPET KERUMAH SAKIT, YEJI UDAH SIUMAN! 

SERIUS MA?OKE YEONJUN LANGSUNG KESANA. 

Tut- 

Yeonjun memasukan kembali ponselnya ke saku bajunya, JIN 


GUE BALIK KERUMAH SAKIT DULU YA,KEMBARAN LO UDAH 
SIUMAN 


Hyunjin mengangguk, Yaudah ati ati,nanti gue nyusul! 


Yeonjun langsung kembali ke mobilnya menuju ke rumah 
sakit,untung ada hyunjin yang bisa ia andalkan untuk 
mengurus masalah lainnya. 


x x k 
Rumah sakit 


Yeji masih diperiksa oleh dokter di ruangannya sedangkan 
yeonjun dan sekeluarga yeji sedang menunggu di depan 
ruangan dengan perasaan yang bercampur aduk. 


Yeonjun tidak sabar mendengar suara yeji lagi,senyum 
yeji,semua tentang yeji yang ia rindukan. 


Klek- 


dok?gimana? tanya Rose menghampiri dokter yang baru 
keluar dari ruangan yeji. 


Dokter tersenyum, Syukurlah nona  yeji sudah 
siuman,keadaan nya sudah baik baik saja hanya tinggal 
menjalankan rawat jalan untuk kesehatan mentalnya lagi 
saja. 


Mental nya maksudnya gimana dok? hyunjin yang baru 
datang ikut bertanya. 


Sepertinya selama koma nona yeji juga mengalami mimpi 
buruk yang di akibatkan kecelakaannya,Sejak siuman 
tatapannya hanya kosong seperti orang trauma akan 
sesuatu,tapi jangan khawatir pasien pasti akan baik baik 
saja selama masih ada keluarganya yang menemaninya dan 
menjaganya,jangan lupa untuk menandatangani surat rawat 
jalan nya ya di administrasi .Baik sekarang saya permisi. 
Jelas dokter,lalu pergi di ikuti suster dibelakangnya. 


Di dalam ruangan,Yeji sedang terduduk di ranjang nya 
dengan tatapan kosongnya,yang di katakan dokter benar 
yeji seperti habis mengalami mimpi buruk. 


Rose mengampiri yeji lalu memeluknya,ia menangis sejadi 
jadinya. 


mama.. Ujar yeji dengan suara yang sangat pelan dan lirih. 


Rose melepas pelukan nya lalu tersenyum, Iya ini 
mama,kamu mau apa nak?mau mama ambilin sesuatu? 


Yeji menggeleng, Ma... ujarnya lirih,yeji memeluk 
Rose,perlahan air mata terlihat mengalir di pipinya. 


ma yeji takut. 


Rose mengelus bahu yeji lembut, Tenang sayang disini ada 
mama ada semuanya. 


Yeji dan rose melepas peluk kangen nya,Lalu Rose dan yang 
lain keluar ruangan sengaja menyisakan yeonjun dan yeji 
untuk berduaan. 


Yeonjun yang daritadi sudah tidak bisa menahan 
tangisannya pun akhirnya luluh,langsung memeluk yeji erat 


Yeji tersenyum,membalas pelukan hangat Yeonjun. Njun 
tau?aku takut,aku gabisa ketemu kamu lagi,aku mimpi kalo 
aku pergi dan kamu ga nyari aku lagi terus kita- 


Cup. 


Sebelum yeji menyelesaikan ceritanya lagi,yeonjun 
langsung mencium bibir manis yeji dengan lembut. 


Yeonjun menatap yeji. Jangan pernah bilang gitu lagi ya? 
kamu ga akan bisa pergi dari aku dan kalo kamu bisa aku 
bakal cari kamu se penjuru dunia sekalipun,tapi kayaknya 
aku tinggal cari kamu di rumah orang tua kamu juga ketemu 
deh 


aw Sakit ji Pekik yeonjun saat yeji mencubit lengan nya. 


Yeji dan yeonjun tertawa kecil bersama,lalu kembali 
berpelukan,melepas ke khawatiran satu sama lain. 


Terimakasih udah bertahan untuk tetap hidup di sisi aku 


x kk 


Yeji selalu menuruti apa perintah dokter,makan dan minum 
obat teratur,rawat jalan yang selalu ditemani yeonjun atau 
rose bergantian. 


Yeonjun sampai sekarang masih belum cerita tentang 
kehilangan anak kembar mereka,' semoga yeji lupa'. 


Sampai suatu sore semua terjawab,saat yeonjun sedang 
duduk menemani yeji ditaman belakang rumah sakit. 


Njun,kamu kok ga pernah bawa anak kita kesini sih? 


Yeonjun terdiam sejenak,ia bingung harus menjawab jujur 
atau ia harus berbohong?. 


Yeji menggenggam tangan yeonjun, Njun?kenapa? 


Ji kamu inget semuanya? Yeonjun balik bertanya untuk 
memastikan. 


Yeji mengerutkan alisnya heran, Maksud kamu? 


Ceritain semua yang kamu inget sebelum kamu koma. Ujar 
yeonjun 


Aku inget semua kok,aku inget kalo aku di culik,terus... yeji 
terdiam sejenak,ia mencoba mengingat kembali semuanya 
lalu tiba tiba saja air mata mulai mengalir deras di pipinya. 


Yeonjun mengelus pipi yeji,la menghapus air mata yeji lalu 
memeluknya. Kamu inget sekarang?Maaf aku telat nemuin 
kamu dan nolongin anak kita. sejujurnya Yeonjun tidak tega 
tapi bagaimanapun juga akan ada saatnya yeji menyadari 
semuanya Yeonjun tidak bisa menyembunyikan rahasia ini 
selamanya. Kamu boleh nangis,boleh mukul aku sepuas 
kamu,Asal kamu jangan pernah salahin diri kamu sendiri. 


Yeji memukul mukul pelan dada bidang yeonjun,ia terisak 
dibalik pelukan yeonjun. Jadi s-semua bukan mimpi? ujarnya 
disela tangisannya. 


Yeonjun menguatkan yeji,berusaha menenangkan nya lewat 
pelukan. 


Yeji memukul mukul perutnya, Tuhan aja ga percayain aku 
buat jadi seorang ibu njun,Ini semua salah aku karena aku 
yang terlalu lemah..njun..anak kita jadi pergi. tangisnya 
semakin menjadi 


Yeonjun menahan tangan yeji untuk berhenti memukul 
perutnya sendiri, Sayang,Ini bukan salah kamu bukan salah 
siapapun mungkin ini emang takdir tuhan,Kamu masih 
punya aku dan aku masih punya kamu. 


Yeonjun membiarkan yeji menangis dipelukan nya lama 
sampai yeji merasa tenang. 


Hati yeonjun sangat sakit,ia tidak kuat melihat yeji 
menangis,saat yang ia takuti akhirnya terjadi juga.Saat 


dimana yeji mulai mengetahui kebenaran nya dan harus 
belajar mengikhlaskan semuanya. 


Yeonjun merasakan kalau yeji sudah berhenti menangis dan 
sedikit tenang,Yeonjun melepas pelukan mereka ia 
mengusap lembut pipi yeji yang sangat basah karena air 
mata. 


Ayo kita balik ke ruangan yok,udah jam nya kamu makan 
terus minum obat. Ujar yeonjun,yeji hanya mengangguk 
pelan matanya dan mukanya merah nafasnya masih 
sesenggukan karena menangis terlalu lama. 


Udah gausah nangis lagi ya,kita bisa bikin lagi kok nanti 
kalo kamu udah semb-Aw! sakit yang pekik yeonjun karena 
yeji memukul perutnya pelan. 


M-MESUM IH! ujar yeji yang masih sesenggukan sehabis 
nangis,membuat yeonjun gemas. 


Bercanda sayang,kalo beneran juga gapapa kok. 
YEONJUN!" 


iya iyaaa ayo balik ke kamar kamuu!ampun ampun gak lagi 


x k kk 


Hyunjin yang sedang berada di luar rumah doyeon bersama 
beberapa polisi yang sudah siap dengan senjatanya pun 
sedang mengepung setiap sisi rumah doyeon. 


Setelah mencari info dari setiap orang yang hyunjin 
kenal,dan membayar banyak intel untuk hanya sekedar 
mencari doyeon dan felix.la akhirnya berhasil menemukan 
mereka. Diyana?anggap saja ia hilang lenyap di telan 
bumi,Hyunjin menyerah mencari diyana. 


DOYEON! FELIX KALIAN KELUAR ATAU GUE YANG BAKAL 
PAKE KEKERASAN BUAT MAKSA KALIAN KELUAR 


Brak- 


Felix keluar membuka pintu dengan kasar disusul 
doyeon,mereka mengangkat tangan menyerah. 


Hyunjin melempar sebuah kertas,bertuliskan 'keringanan 
hukuman' 


Felix mengerutkan alisnya,bingung. Maksudnya apa?gausah 
bikin gue mikir udah cepet tangkep kita apalagi yang kalian 
tunggu?. ujarnya. 


Hukuman kalian di ringanin,Yeji yang minta. hyunjin 
menghela nafasnya,berat 'kenapa kembarannya yang satu 
itu memiliki hati yang sangat baik?" . Kalian jadi hanya 
dirumahkan selamanya dalam pengawasan ketat di rumah 
penjagaan yang udah di sediain. Jelas hyunjin. 


Felix mengangguk acuh ia sudah benar benar tidak akan 
bisa pergi lagi,Felix masuk ke dalam mobil polisi untuk di 
antar kerumah penjagaan. 


Doyeon menghampiri hyunjin membuat hyunjin 
menatapnya dingin. 


Doyeon menatap lengan hyunjin yang masih terlihat bekas 
luka nya. Sorry,And thanks. ujarnya lalu mengikuti felix. 


terimakasih ke yeji,jangan ke gue and i hope setelah ini 
kalian bakal jadi orang yang lebih baik lagi. Ujar hyunjin. 


Sampe sini dulu! 
Jangan lupa vote semuaa 


Semoga kalian suka,Sampe ketemu di next chap! 
Luv luv! 


12.The End 


Sebelum baca jangan lupa vote dan komen. 


Selamat membaca! 


Dokter bilang  yeji diperbolehkan pulang kalau 
perkembangan yeji meningkat selama seminggu lagi. 


Dan sudah hampir tiga bulan yeji hanya berada di rumah 
sakit berbaring di ranjangnya,Dan yeonjun yang setia 
menemani nya. 


00.00 Malam 


Yeji terbangun karena kehausan,la melihat yeonjun yang 
masih sibuk dengan laptopnya,mata panda yeonjun sangat 
terlihat jelas sudah hampir setiap hari juga Yeji melihat 
yeonjun bekerja seperti ini. 


Kalau yeji bertanya soal kantor, yeonjun pasti langsung 
mengalihkan pembicaraan mereka. 


Prang!! 

Yeji yang ingin menggapai air minumnya tidak sengaja 
malah menjatuhkan Gelas-gelas tersebut membuat yeonjun 
panik. 


"Yejii sayang kamu ngapainnn"Ujar yeonjun yang langsung 
mengambil gelas gelas yang berjatuhan. 


Yeji tersenyum kikuk."Aku haus" 


Yeonjun menghela nafasnya,mengelus ngelus dadanya 
karena kaget."Kan ada aku,kenapa ga minta tolong sama 
aku?untung nya kamu gapapa."ujarnya sambil mengecek 
tangan yeji. 


Yeji menggelengkan kepalanya cepat."Kamu kayaknya sibuk 
banget jadi aku ga enak buat ganggu."ujarnya membuat 
yeonjun tersenyum. 


Yeonjun menangkup kedua pipi gembul yeji."Gimana aku 
bisa marah ke kamu kalo kamu kayak gini?"ujarnya sambil 
memain-mainkan pipi yeji gemas. 


"Njun sakit tau!" 


Yeonjun terkekeh."Yaudah kamu istirahat lagi,kalo mau 
sesuatu bilang ke aku jangan gini lagi."Suruhnya membuat 
yeji menggembungkan pipinya lucu,kan jadi pengen 
yeonjun cium. 


"njun besok kamu ke kantor aja ya?aku kan bisa minta 
temenin mama atau Hyunjin,kamu jadi bisa fokus kerja aja" 


Yeonjun menggeleng. "Enggak! gaboleh'pokoknya harus 
aku yang nemenin kamu"ujarnya. 


"Yaudah kalo kamu gamau,aku juga gamau minum obat 
gamau rawat jalan gamau pokoknya gamau ngapa 
ngapain."ancam yeji. 


Yeonjun tersenyum miring,melipatkan kedua tangan nya di 
depan dada."Yaudah bagus kalo gitu aku jadi terus terusan 
bisa disini sama kamu,dan kamu juga terus terusan cuma di 
rumah sakit,Lagian juga emang nya kamu ga mau keluar 
dari sini?ga kangen rumah?"ujar yeonjun,membuat Yeji 
terancam balik. 


Yeji mendengus kesal."Yaudah aku tetep minum obat dan 
rawat jalan.tapi kamu ga boleh nyentuh aku sedikit 
pun,gaboleh cium cium aku lagi gaboleh nyentuh aku 
pokoknya,Apalagi minta jatah."ancam yeji.SKAKMAT! 


Oke yeonjun mengaku kalah,la tidak akan bisa kalau 
dilarang mencium yeji."ih kok ancem nya gitu,gabisa gitu 
dong itu namanya ga adil! CURANG CURANG!"ujarnya tidak 
terima. 


"Itu syaratnya,pilih itu atau kamu balik kerja berangkat ke 
perusahaan kamu lagi dan urus perusahaan kamu yang 
bener." 


Yeonjun menghela nafasnya pasrah."Iya iya deh oke deal, 
aku besok ke perusahaan." 


Yeji tersenyum,mau beranjak tidur lagi tapi yeonjun keburu 
menangkup kedua pipinya dan mencium nya berkali-kali. 


Cup 
Cup 
Cup 
Cup 


Yeonjun tak berhenti hentinya menciumi seluruh wajah 
yeji."Ini hukuman nya karena udah berani ancem ancem 
aku."ujarnya,berakhir yeji yang mendengus kesal lalu 
mencibirkan bibirnya. 


"Gausah monyong monyong gitu atau mau aku cium juga 
yang itu?." 


"YEONJUN!" 


x k kk 


09.00 pagi 


"Njun sana berangkat ih katanya mau berangkat kan kamu 
udah janji sama aku" 


Yeonjun cemberut."tapi aku gabisa jauh dari kamu,lupain 
janji janji semalem yaa,Aku kerja disini aja gapapa"Ujarnya. 


Yeji menggeleng."Enggak,janji tetaplah janji." 
Tok!tok! 
"Masuk jin." 


Hyunjin datang sengaja karena memang yeji yang 
menyuruhnya,yeonjun yang melihat kalau hyunjin yang 
datang langsung mendengus kesal. 


"kan aku udah bilang kamu panggil mama atau mami aku 
aja jangan hyunjin."ujar yeonjun 


Yeji yang gemas dengan tingkah yeonjun mencubit kedua 
pipi yeonjun lucu. 


"Ututututu,kamu tetep kerja ya lagian bang hyunjin kan 
abang aku bukan orang asing." Yeonjun mengangguk 
pasrah, mengusap pucuk kepala yeji lalu mengecupnya 
singkat. 


"Yaudah aku berangkat dulu,jangan aneh aneh minum 
makan obat teratur jangan telat."Ujar yeonjun yang di 
angguki yeji. 


"EKHEM,so fun kah kalian begini di depan jomblo?"hyunjin 
yang sudah panas melihat ke-uwuan dua pasangan di 
depannya, berpura pura mengipas-ngipaskan tangan nya ke 
wajahnya. 


Yeji dan yeonjun menukar tatapan mereka. 


"SOPAN LAH JELAS!"ujar yeji dan yeonjun kompak lalu 
mereka berdua tertawa selain Hyunjin. 


"kampreett,udah sono lo kerja!" 


Yeonjun beranjak keluar ruangan,tapi sebelum keluar ia 
menghentikan langkahnya." MAKANYA CARI CEWE 
DONG!"setelah mengucapkan itu ia buru buru pergi. 


"BACOT" 


x x * 
"Bang makasih ya..." 


"Untuk apa?"Tanya hyunjin tangan nya sibuk menyuapi 
bubur ke mulut yeji. 


"Kalo lo ga bantuin yeonjun ngurus doyeon dan teman 
temannya,pasti yeonjun kerepotan banget lo udah bantuin 
dia aja kerjaan nya masih di tinggal tinggal gitu." 


"Gue ga bantuin yeonjun,gue cuma pengen orang orang 
yang udah nyakitin ade gue dan keponakan-"hyunjin 
berhenti ia tidak mau melanjutkan ucapannya lagi,takut yeji 
terluka lagi kalau mengingatnya. 


"Iya thanks ya." 


Yeji menatap perutnya."Mungkin emang belum saat nya gue 
jadi seorang ibu,gue harus bisa memperbaiki diri dulu baru 
tuhan bakal mempercayai gue untuk menjaga dan menjadi 
seorang ibu."Ujarnya,mata nya perih menahan tangis. 


Hyunjin tersenyum."Emang nya yeonjun sebucin apa sih 
sama lo?sampe sampe dia rela ninggalin kerjaan nya demi 
lo padahal pas awal nikah ya kalian juga keliatannya 
sekedar sahabat doang ga lebih." 


"Yaelah bang,makanya jangan ngegalau mulu,Coba sana 
cari sahabat cewe pasti lo ga mungkin ga akan suka sama tu 
cewe kalaupun kalian saling suka,pasti kalian lebih milih 
nyembunyiin perasaan kalian buat persahabatan kalian 
kan?"Ujar yeji 


"Perempuan dan Laki-laki itu gabisa cuma sebatas temenan 
lama pasti akan ada yang jatuh ke dalam perasaan yang 
lebih dari sekedar Sahabat."lanjut yeji. 


Hyunjin mengangguk ngangguk mengerti,Ya benar hyunjin 
memang ga pernah punya temen cewe tapi temen temen 
se-Geng nya dulu semuanya berakhir pacaran dengan 
sahabat mereka sendiri. 


x x x 
Seminggu kemudian. 


"YEJI PULANGGG" 
"YEJHI" 
Yeji dan Ryujin berpelukan untuk melepas kangen mereka. 


Yeji menjitak ryujin."KOK ELO GA PERNAH JENGUK GUE 
SIH?" 


Yang dijitak meringis kesakitan."Tanya noh suami lo,Dia ga 
bolehin gue jenguk elo!" 


Yeonjun yang merasa di sindir menjitak 
Ryujin. "sembarangan lo!Kan elo nya yang sibuk." 


"Sibuk ngapain?."Tanya yeji 


"SIBUK NGEPET LAH JELAS!"ujar beomgyu dan ryujin 
kompak membuat mereka ber-4 tertawa. 


"Mama mana?" 


Ryujin menaikan bahunya."Masih ngurus urusan Soobin 
sama Lia." 


Yeji menyernyit."Belum selesai?"raut wajah nya mulai 
berubah sedih. 


Beomgyu menghela nafasnya."Udah gausah dipikirin 
mending ka yeji istirahat di kamar,Ryujin sama gue bakal 
mesen makanan,Kalian mau makan apa?" 


"Gausah gyu,gue sama yeji udah makan duluan sebelum 
pulang,kalian pesen buat kalian sendiri aja."Jawab yeonjun 
lalu bergegas kembali ke kamarnya disusul yeji. 


x k x 


Yeji merebahkan badannya di kasur king size empuk nya. 


Yeji melihat ke langit-langit kamarnya."Njun,udah berapa 
lama ya aku ga balik kesini?Terus udah berapa lama juga 
urusan Lia sama Soobin ga membaik?" 


Yeonjun ikut merebahkan dirinya di sebelah yeji."Kamu 
gausah mikirin Soobin sama Lia,mereka pasti baik baik aja 
kok kita cuma bisa berharap Soobin bisa terbuka hatinya ke 
Lia."Ujar yeonjun di balas anggukan kecil yeji. 


Yeonjun menghadapkan kepalanya di perut yeji lalu 
menciuminya sesekali membuat yeji terkekeh geli. 


"Njun kamu ngapain ih?" 


Yeonjun tersenyum menatap yeji."Kita ga mau buat dede 
lagi gitu?Waktu itu aja sekali jebol langsung dapet gimana 
kalo kita coba lagi?" 


Yeji memukul pelan kepala yeonjun."YEONJUN!" 


Yeonjun  tertawa,Ternyata yeji sudah benar benar 
mengikhlaskan semuanya dan bisa tersenyum seperti hari- 
hari biasanya. 


"Njun,aku pengen ke cafe yang biasa kita datengin deh 
boleh ya?" 


Yeonjun menggeleng."Enggak,Kamu belom boleh minum 
kopi." 


"Ih enggak minum kopi kok aku cuma kangen kesana ajaa,Ya 
boleh ya?"Rengek yeji dengan jurus puppy eyes nya. 


"njun...Please ya?" 
"Njun..." 


Yeonjun pasrah,ia tidak bisa menolak kalau yeji yang 
meminta."Oke,Tapi janji kamu ga akan mesen kopi ya?" 


"SERIUS BOLEH?IYEEYYY JANJI!" 


Yeonjun tersenyum gemas lalu memeluk yeji yang masih 
kegirangan. 


x k kk 


Cafe. 


"ish,sekali doang kok minum kopinya,Janji deh kali ini 
doang" 


Yeonjun menatap yeji sinis."Enggak,kamu udah janji sama 
aku tadi gabakal minum kopi" 


"njun..." 


Yeonjun menggeleng."Gak gak gak,Jurus andalan kamu itu 
ga akan mempan lagi ke aku,duduk diem disini aku yang 
bakal mesenin buat kamu."ujar yeonjun pergi ke meja 
pesanan untuk memesan beberapa makanan untuknya dan 


yeji. 


Yeji cemberut lalu duduk dengan patuh,sesaat perhatian yeji 
teralihkan karena ada seseorang yang ia kenal sedang 
melihatnya dari jauh. 


"diyana!?" 


Yeonjun kembali membawa Lemon tea hangat dan sekotak 
kue tiramisu di tangannya. 


Ji?Mau kemana?"tanya yeonjun saat melihat yeji bergegas 
keluar cafe tanpa menjawab pertanyaannya. 


"YEJI!" 


Yeji tidak salah lihat,itu benar diyana. Sebelum diyana 
berhasil kabur yeji keburu menahan pergerakan diyana. 


"DIYANA" 


Diyana menundukan kepalanya takut. Yeji yang melihat itu 
langsung memeluk diyana. 


"Syukurlah lo gapapa kan?Kaka kamu...Doyeon masih suka 
kasar sama kamu?"Pertanyaan yeji membuat diyana 
menatap yeji kaget,Diyana melepas pelukan yeji. 


"M-maksudnya?" 
Yeji tersenyum."gimana kalo kita duduk dulu?" 


Yeonjun yang baru datang langsung menarik tangan yeji 
menjauhkannya dari diyana. 


"Ji kamu kenapa?"Tanya yeonjun khawatir. 


Yeji menggeleng."Aku gapapa,aku ngeliat orang dari jauh 
ternyata bener itu diyana,aku cuma mau ngobrol sebentar 
sama diyana." 


Yeonjun masih menahan tangan yeji agar tetap di 
belakangnya,Yeji menatap yeonjun meyakinkan kalau ia 
akan baik-baik saja. 


"Sebentar doang sayang." 


"15 menit ga lebih."Titah yeonjun. 


iya 


"Kabar kamu gimana?" 


Diyana menatap yeji tidak suka,"gausah sok akrab yang tadi 
maksudnya apa?" 


"Apanya yang apa?"Yeji bertanya balik. 


Diyana mendecak."Gausah pura pura,lo inget kan kalo gue 
sekarang juga bisa tanpa takut bunuh lo disini." 


Yeji terkekeh."ya mungkin bisa dibilang gitu,kalo gue liat lo 
dan kakak lo itu jarang bicara bareng dan sering 
berdebat."Yeji 

melihat wajah diyana menjadi murung."Eh bukan,maksud 
gue bukan-" 


"Enggak,lo ga salah kok kita emang ga akur tapi semenjak 
ka doyeon jalanin hukumannya dia berubah jadi lebih baik 


kok."diyana tersenyum lalu menarik yeji ke mobil yang di 
parkir di dekat jalan. 


"Mau kemana?"Tanya yeonjun menghampiri mereka berdua. 


"Cuma sebentar njun..Janji kok kamu pulang duluan 
aja."ujar yeji 


"Enggak,gaboleh kamu daritadi janji janji doang ji,aku 
gamau percaya lagi."Yeonjun menarik lengan yeji 


"Gue mau bawa yeji nengokin untuk nemuin ka doyeon,Gue 
kesini emang sengaja mau ketemu sama yeji karena ka 
doyeon yang minta gue untuk nyariin yeji dan bawa dia jadi 
lo tenang aja gue ga akan apa apain dia lagi."Jelas diyana. 


Yeonjun menatap diyana tidak yakin. 


"gue ikut,Yeji di mobil gue lo sendiri aja gue juga tau kok 
tempat doyeon di rumahkan dimana jadi lo gausah khawatir 
kalo kita bakal kabur."Ujar yeonjun lalu menarik yeji ke 
dalam mobil. 


Mobil. 


Yeonjun dan yeji saling diam,yeji tau yeonjun sangat 
khawatir karena takut kejadian beberapa hari lalu terulang 
lagi. 


YJi.kamu kenapa bisa langsung percaya gitu aja sama 
diyana?walaupun kamu udah bisa ikhlasin kejadian itu 
bukan berarti mereka jadi orang baik juga,Untung aja ada 
aku coba kalo ga ada aku mungkin kamu bakal di culik lagi." 


Yeji terdiam. 


"Kamu segitunya ya mau bikin aku khawatir sama kamu 
sampe rasanya mau mati?"yeonjun mengacak rambutnya 
kesal. 


"aku gini karena gamau kamu kenapa kenapa lagi,aku takut 
kamu bakal pergi buat yang kedua kalinya."ujar yeonjun 
lagi. 


Yeji menggenggam tangan yeonjun."Aku udah janji sama 
kamu kalau aku gabakal pergi dari kamu,kamu juga bilang 
kan kalo kamu bakal cari aku ke seluruh penjuru dunia 
sekalipun?Tenang aja,diyana ga sejahat yang kamu pikirin 
kok mungkin aja dia waktu itu culik aku karena 
terpaksa, who knows?." 


"tetep aja aku ga akan pernah maafin orang yang udah coba 
nyakitin kamu."ucapan yeonjun berhasil membuat yeji 
terdiam,Yeonjun sedang kesal yeji tau itu makanya yeji lebih 
memilih untuk diam. 


Akhirnya mereka sampai di Villa tempat Doyeon dan felix 
dikurung selamanya,Walaupun villa nya terlihat bagus dan 
lega tetap saja terlihat sepi,karena tempatnya di pelosok 
dan sekitarnya jarang ada pemukiman atau perumahan. 


Di depan gerbang villa ada papan yang bertuliskan "Villa 
tahanan" dan ada beberapa polisi penjaga yang di kirim 
khusus menjaga Villa tersebut. 


Diyana mengeluarkan kartu tanda izin masuk,Karena diyana 
memang tidak termasuk tahanan jadi ia harus memiliki izin 
masuk. 


Diyana sudah dipenjarakan, Tapi hanya berselang 2 bulan 
karena Yeji meminta yeonjun agar membayar denda penjara 
diyana agar diyana bisa bebas dari hukumannya. 


Kurang baik apalagi yeji ()??? 
Saat memasuki villa,rasanya hampa. 
"Dimana doyeon?"Tanya yeonjun. 


"Mungkin lagi di atas,nanti juga dia turun kalau dengar ada 
aku kembali menjenguk,Apalagi kalau dia tau aku bawa Ka 
yeji."jelas diyana 


"boleh nanya sesuatu?"Tanya diyana lalu matanya menatap 
yeji dan yeonjun bergantian. 


"Kenapa kalian bebasin gue?dan meringankan hukuman 
kami?"diyana menatap tajam mereka berdua."jangan bilang 
kalian mau imbalan sesuatu dari kami?"tanya nya lagi 
makin mengintimidasi. 


"seharusnya lo terimakasih sama mereka." sahut doyeon 
yang tiba-tiba muncul dan langsung memeluk yeji 


Doyeon menangis dalam pelukannya."m-maafin gue ji,gue 
terlalu bodoh dan buta hanya karena ego gue." 


Yeji mengelus punggung doyeon."“Gue udah ikhlas kok,gue 
baik baik aja." 


Doyeon lalu melepas pelukannya dengan yeji lalu beralih 
menatap yeonjun. 


Yeonjun berdecak kesal."Yeji yang maafin lo,Gue masih 
belum bisa maafin semua perbuatan lo." 


Yeji menyenggol lengan yeonjun."Njun.." 


"ck,kan aku udah bilang aku ga akan maafin semua orang 
yang udah nyakitin kamu."ujar yeonjun 


"tapi njun.." 


"Iya gapapa kok, makasih buat semuanya. Selama gue di 
hukum disini gue selalu mikir kenapa gue bisa sebodoh dan 
sebuta itu cuma karena cinta dan kalo kalian ga ngehukum 
gue,gue gabisa mikir kedepannya bakal gimana." 


Diyana mengangguk."Kalo tanpa kalian juga,gue pasti udah 
jadi buronan yang mukanya di pajang dan dicari di seluruh 
kota ini." 


Yeji tersenyum,mata nya ber-kaca kaca."Syukurlah,gue juga 
belajar dari kejadian kemarin, gue belajar untuk 
mengikhlaskan apa yang belum bisa gue miliki." 


Diyana dan doyeon memeluk yeji erat,mereka bertiga 
menangis senang. 


Selalu ada makna dibalik setiap kejadian,sekecil 
apapun kejadian itu,dan disetiap kejadian selalu ada 
kenangan yang membekas entah sepenting ama 
kenangan itu sampai kita selalu mengingatnya.- 
Noted 


FIN. 


Eihihihi serius selesai tapi jangan ngamuk duluu 
sabar sabar. 


Bakal ada extra part nya kok tenang ajaa . 


Jujur aku sebenernya bingung banget ending nya 
mau gimana dan akhir ya jadi beginilah,tapi tenang 


tenang tetep ada extra part nya. 


Tunggu extra part selanjutnya ya! 
See you! 


extra part 1 


Yeji dan Yeonjun sedang berjalan-jalan sore di taman dekat 
rumah mereka. Taman yang sangat ramai banyak juga anak 
kecil yang tertawa dan berlarian kesana kemari, bermain 
dengan riang. 


Yeji melihat satu keluarga yang sangat harmonis dengan 
dua anak kembar mereka. Jujur yeji sedih dan iri sudah 
berbulan bulan bahkan hampir setahun yeji masih belum 
diberikan anak lagi. 


Padahal yeji tidak memiliki penyakit apapun yang 
membuatnya tidak bisa hamil,dan yeonjun juga tidak 
mandul. Mungkin memang takdir tuhan?. Ya takdir memang 
suka bercanda. Mendatangkan sesuatu lalu mengambilnya 
kembali tanpa izin. 


Yeji sudah sering mendapat gejala seperti ibu hamil lainnya 
tapi saat ia mencoba mengecek menggunakan test 
pack,hasilnya selalu negatif dan itu yang membuat yeji 
takut untuk mengecek dan berharap lagi. 


Yeonjun datang menyadarkan yeji dari 
lamunannya,membawa dua kotak susu dan sebungkus 
jajanan cimol ditangannya. 


Kamu kenapa sayang? 
Yeji menggeleng. Gapapa. 
mikirin apa lagi? 


aku gapapa njun ujar yeji lalu mengambil satu kotak susu 
dari tangan yeonjun dan meminumnya. 


Mereka berdua sama sama terlamun karena pemandangan 
di taman yang sangat damai dan membuat tenang. 


Njun,aku mau kamu jujur sama aku 
Yeonjun menyenyitkan dahi nya heran. Apa? 
kamu pernah kepikiran untuk cerai sama aku? 


Pertanyaan yeji membuat yeonjun tercengang,Yeonjun 
menggenggam tangan yeji. Enggak,dan ga akan pernah aku 
ga akan pernah ninggalin kamu apalagi cerai sama 
kamu,aku ga akan mau. 


tapi bisa aja maut yang memisahkan kita kan? Ujar 
yeji,matanya terlihat sendu menahan sedih. 


Yeonjun melepas genggaman nya. jadi kamu maunya kita 
pisah? 


Yeji menggeleng dengan cepat. enggak! bukan gitu..yaudah 
lupain aja ayo kita pulang. 


Tunggu,aku masih mau disini dulu sebentar lagi. yeonjun 
menahan tangan yeji. 


Jiikamu pengen honeymoon kemana? tanya yeonjun tiba 
tiba membuat yeji tersedak cimol yang sedang ia makan. 


H-HAH!? 


Yeonjun tersenyum. Gausah kaget gitu dong,pasti kamu 
mikir yang aneh aneh ya? 


"E-enggak ih! yeji tersipu,ia menutup wajahnya yang mulai 
memerah. 


Kita semenjak nikah belum pernah honeymoon, gimana kalo 
kita honeymoon? Sekalian refreshing juga biar kayak 
pasangan pasangan lain gitu. Ujar yeonjun. 


Iya juga ya,kita kan nikah bukan karena kemauan kita dan 
kita gatau bakal jadi gini. Ujar yeji,ia menyandarkan 
kepalanya di bahu yeonjun. 


emangnya njun mau honeymoon kemana? 
KE TURKI! AKU MAU COLONG KUCING-KUCING DISANA! 


Yeji langsung membungkam mulut yeji,Ucapan Yeonjun tadi 
membuat perhatian seluruh pengunjung taman menjadi ke 
mereka berdua. 


hehe,bercanda kok tapi kalo kamu bolehin ayo gas aja! 


Yeji menjitak kepala yeonjun Kamu ada ada aja. yang dijitak 
hanya tersenyum. 


Gimana kalo ke korea?aku pengen banget nyoba kesana 
lagi, waktu itu aku kesana sekali karena emang ada kerjaan 
aja dan ga leluasa buat nikmatin perjalanan jadi aku pengen 
nyoba ke korea lagi. 


Iya boleh,nanti aku yang urus perjalanan kita sama tiketnya. 
ujar yeonjun lalu mengacak rambut yeji. 


Yaudah yok kita pulang,aku laper pengen makan masakan 
mama. 


YOK! 


EXTRA PART ; 1 
PLAN 
DONE. 


Jangan lupa vote dan komen nya! 
Luvluv 
See ya! 


extra part 2 
Warning : di harap membaca ini saat tidak sedang puasa 


Selamat membaca! 


"Barang-barang lo ga ada yang ketinggalan kan ji?"tanya 
Ryujin sambil membantu mengecek isi koper dan bawaan 
tas yeji. 


"Iya semoga ga ada,Barang yang penting penting udah gue 
cek lengkap kok" 


Yeonjun Juga sudah siap dengan setelan baju santai nya,Yeji 
dan yeonjun sudah berencana untuk berjalan-jalan ke pulau 
Jeju.Mereka berdua sempat adu tanding permainan catur 
untuk menentukan tempat berpergian mereka. 


Yang menang yang menentukan,dan  Yeji yang 
memenangkannya berakhir yeonjun kalah dan mengikuti 
kemauan yeji. 


"Oke udah semua kita berangkat dulu ya,hati-hati kalian 
berdua jaga rumah yang bener."pamit Yeonjun pada ryujin 
dan beomgyu. 


"Gyu jagain ryujin ya jangan sampe kenapa kenapa dia lagi 
hamil gede."Yeji menghampiri ryujin. "Lo dirumah aja ya 
jangan kemana mana walaupun cuma kedepan rumah 
jangan,Sorry ya mungkin besok kita ga sempet nemenin 
persalinan lo" 


Ryujin mengangguk."Santai. kalian berdua nikmatin jalan 
jalan kalian aja Jangan lupa bikin si kembar season dua 


ya!"celetuk ryujin yang langsung di jitak yeji. 
"Gue pergi dulu ya,Bye bye!" 
"HATI-HATI" 


Yeji dan yeonjun bergegas ke bandara di Antar sopir pribadi 
andalan keluarga pratama,Pak joko. 


x k kk 


Yeji dan Yeonjun sudah berada di dalam pesawat tinggal 
menunggu untuk lepas landas sebentar lagi. 


Yeonjun sebenarnya takut ketinggian,jadi dia juga takut saat 
menaiki pesawat. Saat berangkat ia kelupaan meminum 
obat mabok kendaraannya. 


Baru saja pesawat lepas landas wajah yeonjun sudah 
pucat,seluruh tubuhnya dingin gemetar. 


Yeji yang melihat itu sontak teringat kalau yeonjun mabuk 
kendaraan 


"Kamu pasti lupa minum obat mual kamu yang biasa 
ya?"tanya Yeji sembari memijat pelipis kepala yeonjun 
pelan,lalu menyenderkan kepala yeonjun di bahunya. 


Yeonjun terkekeh."Hehe,iya maaf habisnya aku juga terlalu 
excited sampe lupa buat minum obat" 


15.00 kst 
Jeju International Airport. 


Yeji dan yeonjun sampai di tempat tujuan mereka yaitu 
pulau jeju,Yeonjun masih dengan kantuknya sambil 
bersandar di bahu yeji. 


Cr, pinterest 


Yeonjun dan yeji sudah mempersiapkan jalan-jalan 
mereka,jemputan di airport booking hotel,tempat wisata 
semua sudah di atur dengan bantuan ryujin dan beomgyu 
juga. 


Yeonjun dan yeji hanya tinggal menikmati honeymoon 
mereka dengan bahagia. 


Setelah menaruh barang di penginapan dekat pantai jeju 
mereka berdua memutuskan untuk jalan-jalan sore di sekitar 
pantai. 


Mata yeji berbinar binar melihat banyaknya makanan dan 
penjual aksesoris di sana yang bagus bagus dan juga tidak 
terlalu mahal. 


Yeji berlarian kesana kemari membeli semua barang dan 
makanan yang ia inginkan,membuat yeonjun terkekeh. 


"Gue ke jeju bawa istri atau bawa anak kecil sih?" 


Sampai yeonjunpun mulai kelelahan menemani yeji 
berkeliling. 


"Sayang,udah ya? Kamu emang belum kenyang makan 
sebanyak itu dari tadi?"Tanya yeonjun nafasnya sudah 
terengah-engah. 


Yeji tersenyum lebar masih memakan kimbap nya dengan 
rakus."Belum! Aku masih belum nyobain bibimbap sebelah 
sana ayo temenin aku kesitu"Ujar nya menunjuk satu food 
court kecil. 


Yeonjun sudah lelah,ia akhirnya menarik tangan yeji agar 
duduk di sebelahnya di pesisir pantai. 


Angin pantai yang sejuk lingkungan yang damai,dunia 
serasa milik mereka berdua. Sambil melihat matahari yang 
segera tenggelam tepat tidak jauh dari mereka . 


"Saranghae" 


Secara tiba tiba yeji melontarkan perkataan itu dari 
mulutnya. Yeonjun berusaha meyakinkan pendengarannya 
sekali lagi. 


"Hah?Kamu bilang apa?" 
"| Love you" 


Yeonjun tersenyum lega,ternyata ia tidak halu karena yeji 
benar benar mengatakan itu."I Love you too."Sahutnya 


Yeji menyandarkan kepalanya di bahu yeonjun."Terimakasih 
dan maaf untuk segalanya "ujarnya 


Entah apa yang baru saja yeji makan sampai membuat nya 
berani mengucapkan kalimat yang membuat yeonjun kaget 
plus shock daritadi 


"untuk?" 


"Terimakasih untuk nerima aku apa ada nya,terimakasih 
untuk tetap sabar dengan apa yang sudah terjadi dan aku 
minta maaf karena udah gagal jadi seorang istri yang 
sempurna buat kamu." 


Yeji mulai meneteskan air matanya,ia memang sensitif kalau 
membahas yang sudah lalu. 


Yeonjun mengacak rambut yeji lembut."Jangan pernah 
bilang gitu lagi,kamu kan tau aku gak suka" 


"Kalau aku udah bilang aku sayang sama kamu,aku serius 
kalo aku bener bener sayang kamu. Aku bukan tipe orang 
yang asal bilang 'sayang' atau 'cinta' ke orang lain selama 
ini cuma mama dan kamu yang aku sayang dengan tulus, 
jadi jangan pernah kamu raguin aku dan jangan pernah asal 
percaya apa kata-kata orang tentang aku selain kamu 
denger sendiri faktanya dari aku."Jelas yeonjun panjang 
lebar dan terlihat sangat tulus. 


Air mata yeji menetes lagi,la makin merasa gagal sebagai 
seorang istri. Bagaimana bisa ia mendapatkan suami yang 
sangat baik seperti yeonjun? Yeji sudah sangat merasa 
menjadi ratu kalau sedang bersama yeonjun. 


"Udah yok balik ke hotel"ajak yeonjun lalu beranjak dari 
duduk nya. 


"Tunggu! Aku mau beli sesuatu dulu sebelum balik, kamu 
tunggu sini dulu!"ujar yeji 


Yeonjun hanya menurut menunggu di tempat yang yeji 
maksud. 


k= k k= k k= * 


Yeji membeli gelang couple untuk dirinya dan yeonjun,la 
ingat ulang tahun yeonjun itu tiga hari lagi sedangkan 
mereka akan pulang besok jadi yeji menyempatkan dirinya 
membeli hadiah untuk ulang tahun yeonjun. 


Tapi sialnya tempat yeji membeli hadiah terlalu jauh dari 
tempat yeonjun dan yeji tidak hapal tadi dia lewat mana 
dan dimana dia sekarang. 


Ponselnya juga lowbat,yeji berusaha mencari tempat untuk 
mengisi baterai di sekitar sana dan akhirnya ia melihat cafe 
yang bisa sekalian numpang ngecas ponselnya. 


10 menit berlalu akhirnya ponselnya bisa dinyalakan,dan 
sudah jelas pasti yeonjun panik mencari yeji. 20 Panggilan 
tak terjawab,100 pesan belum dibaca dan semua berasal 
dari yeonjun 


Yeji merutuki dirinya sendiri,pasti ia bakal kena marah 
setelah ini.Dengan segala keberaniannya yeji mulai 
menelpon yeonjun. 


"halo njun.." 
"KAMU DIMANA?" 


Gawat. Yeji harus menyiapkan mental untuk sesi ceramah 
panjang yeonjun nanti. 


"Maaf,tadi ponsel aku lowbat jadi-" 
"terus sekarang kamu lagi dimana?" 


Yeji melihat sekitarnya lalu melihat nama cafe tempat ia 
berada. 


"Aku sharelock aja ya,aku ada di cafe" 


Setelah bilang begitu yeji mengirim lokasi nya lalu 
mematikan ponselnya lagi sambil menunggu yeonjun. 


1 menit,hanya satu menit yang yeonjun perlukan untuk 
menemukan yeji. Sangat terlihat kalau yeonjun kelelahan 
dan cemas pasti karena mencari cari yeji daritadi. 


"Kamu kenapa ga angkat telepon aku!? Kenapa ga jawab 
chat aku? kamu juga kenapa ga bilang kalo lagi dimana dan 
beli apa, kalau kamu kenapa kenapa gimana? Kamu mau 
bikin aku sedih kayak dulu lagi?"Yeji menghela nafasnya,ia 


sudah tau kalau yeonjun akan langsung melontarkan semua 
kecemasannya. 


"Maaf..." 


Yeonjun menghela nafasnya lega."Lain kali kamu harus 
sama aku,pokoknya jangan kemana mana kalo ga ada 
aku."titah nya. 


"Iya maaf.." 


"Ayo kita balik ke hotel,aku cape" 


x k x 


Sampai di hotelpun yeonjun masih diam membuat yeji juga 
takut untuk memulai pembicaraan. 


Yeonjun keluar dari kamar mandi,hanya memakai baju 
handuk yang menutupi sedikit badannya.ia baru selesai 
membersihkan diri nya,melihat yeji melamun di depan 
cermin membuatnya juga merasa bersalah karena tadi 
sudah membentak yeji di telepon. 


Tapi kan itu juga salah yeji,kenapa ia tidak mengabarkan 
yeonjun. Walaupun baterai lowbat salah tetaplah salah. Tapi 
kalau yeji terdiam gini yeonjun juga tidak bisa marah lama 
lama 


Yeonjun memeluk yeji dari belakang menghirup harum leher 
jenjang yeji yang tercium bau sabun peach favorit nya. 


"Maaf udah bentak kamu tadi."Ujar yeonjun sambil 
mengusel nguselkan kepalanya di leher jenjang yeji 
membuat yeji bergidik geli. 


Yeji membalikan badan nya masih menunduk 
ketakutan."Aku juga minta maaf" 


Yeonjun menaikan dagu yeji agar bisa menatap 
wajahnya."Kalau ngomong sama orang itu di tatap matanya 
jangan nunduk." 


yeji memejamkan matanya ia masih terdiam, Yeonjun yang 
melihat nya justru menjadi gemas. 


Cup. 


Yeonjun menempelkan bibir nya ke bibir yeji lembut dan 
perbuatannya berhasil membuat yeji membuka matanya 
karena terkejut 


"CK YEONJUN! KEBIASAAN!" 
Yeonjun terkekeh."Siapa suruh kamu gamau natap aku?" 
Yeji terdiam sejenak . 


"Aku mau minta sesuatu sama kamu,tapi janji jangan marah 
ya?"Yeonjun mengerutkan alis nya bingung dan 
mengangguk nurut. 


"Aku udah mikir ini sejak lama,dan aku baru bisa beraniin 
diri aku buat ngomong ini sama kamu sekarang" 


"Apa?" 
"Aku mau kamu nikah lagi,kamu harus mau ya?" 


Yeonjun membelalakan matanya kaget bukan 
main."ENGGAK! aku ga akan pernah mau nikah lagi enggak 
mau!" 


"Njun tolong dengerin aku..."Yeji menarik nafasnya dalam 
dalam. "Aku mau kamu bahagia,aku gamau kamu kecewa 
kalo terus terusan sama aku kamu harus bahagia,aku gatau 
bisa ngasih kamu keturunan atau enggak jadi aku mau 
kamu untuk nikah lagi ya?" Berat sangat berat,ucapannya 
bisa berbohong tapi hati yeji tidak bisa. Sangat sakit untuk 
meminta hal ini ke yeonjun tapi kalau ia di pendam sendiri 
yeonjun tidak akan bisa bahagia. 


Yeonjun menenggelamkan wajah nya di bahu yeji." Enggak 
ji aku gamau" 


Yeji menangkup pipi yeonjun."Kamu harus cerain aku ya?ini 
juga buat ka-" 


Yeonjun meletakan jari telunjuknya tepat di bibir yeji. 
"sayang denger aku ya, Dari dulu prinsip aku nikah itu 
bukan cuma karena pengen punya anak terus bahagia. No 
big no Nikah itu buat berbagi kehidupan antara si suami dan 
istri jadi anak itu buat ngelengkapin kebahagiaan kita aja ya 
anggep aja sebagai bonus dari tuhan buat keluarga kita" 


Yeji terdiam. Kenapa suami nya bisa jadi mendadak 
sedewasa ini? 


"Aku udah cukup kehilangan kamu sekali dan udah cukup 
kamu ucapin kata cerai ke aku untuk ke dua kalinya terus 
kamu mau apalagi? Mau menghilang dari aku tiba tiba 
juga?" 


"Kamu jangan khawatirin kebahagiaan aku,selama kamu 
bahagia aku juga akan bahagia. Jangan juga khawatirin 
keturunan kita mungkin emang belum waktunya dan itu 
bukan berarti kita gabisa punya anak." 


"Njun tapi-" 


Tanpa memberi kesempatan untuk yeji berbicara lagi 
yeonjun langsung mencium bibir yeji secara kasar dan 
memaksa. 


Yeji berusaha mendorong badan yeonjun agar menjauh 
darinya dan tentu saja tidak bisa,Yeonjun sudah sangat 
sabar untuk tidak membentak yeji lagi. 


Yeji tidak bisa memberontak ditambah yeonjun yang badan 
nya hanya terbalut baju handuk mandi nya membuat 
suasana atmosfer ruangan mereka menjadi berubah sangat 
panas. 


"Njun..."yeji kehabisan nafasnya karena yeonjun mencium 
nya terlalu lama 


"Jangan pernah bahas ini lagi. Aku ga suka"Titah yeonjun 
penuh penekanan 


"Dan karena itu kamu harus terima hukuman nya"lanjut nya 
lagi ditambah dengan smirk nya. 


Yeonjun mulai melanjutkan ciuman mereka tapi kali ini lebih 
lembut dan tidak menuntut. Tangan kekar yeonjun mulai 
menjelajahi leher jenjang yeji 


la membuat tanda kepemilikan sebanyak banyak nya 
disana. 


Yeonjun membaringkan yeji di kasur agar lebih nyaman. 


Dan malam tersebut menjadi malam yang panas dan 
melelahkan untuk mereka berdua. 


Extra Part : 2 


Honeymoon 
Done. 


nyebut kalian semua teman teman:( 
Astaghfirullah aku hampir lanjutin ke yang engga engga. 


Aku bakal langsung up extra part ini sama extra part 
terakhir biar sekalian. 


Luv luv 


Jangan lupa vote dan tinggalkan jejak komen! 


extra part the last 


'Petunjuk test pack = Garis dua merah yang berarti 
positif' 


Yeji menjerit jerit kegirangan setelah melihat hasil testpack 
nya bergaris dua.la berlari lari menuju irene dan rose yang 
kebetulan sedang berkumpul di dapur karena membuat 
makanan untuk acara ulang tahun yeonjun. 


"MAHHH YEJI HAMILLL MAHH"teriak yeji dari atas tangga 
sampai menuruni nya saking kegirangan. 


Rose dan irene juga ikut senang mendengarnya,karena 
mereka tau kalau yeji memang sangat menantikan hal ini 
terjadi. 


Mereka bertiga berpelukan karena senang. 


"Syukurlahh mama juga seneng banget dengernya,kalo gitu 
kita kasih tau suami kamu biar pulang cepet aja buat 
kabarin hal ini."Ujar rose. 


Yeji menggeleng."Noo, yeji mau kasih ini buat kado hadiah 
yeonjun aja biar surprise!"Tak lupa senyum bahagia nya 
yang cerah sangat tertera di wajahnya. 


Rose memeluk anak perempuan tersayang nya."iya 
gapapa,mama yakin suami kamu juga bakal bahagia banget 
kalo tau ini" 


Yeji kegirangan karena tidak sabar menunggu yeonjun 
pulang dari kantornya. Kebetulan hari ini bertepatan dengan 
hari yeonjun ulang tahun makanya keluarga yeji dan 
keluarga yeonjun berkumpul untuk menyiapkan acara nya. 


00.00 


Tepat tengah malam Yeonjun baru pulang dari 
kantornya,sesuai perkiraan yeji yeonjun akan lembur malam 
ini makanya acara nya tidak terlalu pagi-pagi dan terburu 
buru dibuatnya. 


Yeonjun heran melihat rumah nya yang gelap gulita,tidak 
biasanya begini. Karena takut terjadi sesuatu yeonjun 
langsung mendobrak pintu rumahnya. 


Brakkk 


"HAPPY BIRTHDAY TO YOU YEONJUN ADINATA 
PRATAMA!" 


Semua lampu yang tadinya mati langsung menyala dengan 
terang hyunjin dan beomgyu memecahkan balon berisikan 
beberapa Confetti irene di tengah sudah membawakan kue 
coklat bertuliskan "Happy birthday Yeonjun" 


Yeonjun mulai memejamkan matanya berdoa lalu meniup 
lilin lilin yang menyala di atas kuenya. 


Satu persatu keluarga memberikan kado nya sampai orang 
terakhir yaitu yeji. Yeji memasangkan 'Gelang couple' yang 
ia beli saat di korea ke pergelangan tangan yeonjun. 

"Aku ada satu lagi kado buat kamu." 


Yeonjun menyernyitkan dahinya bingung,"ada lagi?" 


Yeji memberikan sebuah kotak hitam kecil,Dan saat yeonjun 
membuka nya ia menatap isi kotak tersebut dan yeji 
bergantian, tak percaya. 


"Kamu hamil???"tanya yeonjun,matanya mulai berbinar 
masih tak percaya. 


Yeji mengangguk sambil tersenyum, Yeonjun langsung 
memeluk yeji erat terharu. 


"Kamu suka kado nya?"tanya yeji yang otomatis dijawab 
anggukan semangat yeonjun 


"Banget! Ini akan jadi kado ulang tahun aku yang palingg 
berharga sepanjang masa"Yeonjun memeluk  yeji 
kegirangan,mengecupi kening yeji berkali-kali. 


Yeonjun tak habis habisnya mengucap kata terimakasih, 
ternyata mereka berdua tidak harus menunggu terlalu lama 
untuk mendapat seorang anak. Dan terimakasih tuhan 
karena sudah mempercayakan yeji sekali lagi untuk 
menjaga titipan mu. 


x k kk 


Selang 8 bulan setelah ulang tahun yeonjun kali ini saat 
ulang tahun yeji dirayakan di korea tempat dimana waktu 
itu mereka berdua honeymoon dan membuat si debay (^ ^) 


The new chapter,again. With our twins baby. 


Di tempat yang sama, jam yang sama mereka mengukir 
kisah bahagia lagi disana bedanya sekarang mereka tidak 
hanya berdua tapi mereka akan segera kehadiran dua 
orang anak kembar. Lagi 


Sepertinya tuhan memang memberi kesempatan lagi ke yeji 
untuk menjaga dan memiliki anak kembar 


"Kamu inget gak,Dulu kita juga duduk disini lihat senja 
cuma bedanya sekarang di perut aku akan ada anak yang 


lahir ke dunia sebentar lagi."Ujar yeji mengusap lembut 
perut nya yang sudah buncit kembali. 


"Tapi semoga kejadian kamu nyasar ga akan keulang 
lagi.."Ujar yeonjun sambil menatap sinis istrinya yang di 
tatap hanya tersenyum kikuk. 


"Aku bahkan masih ga nyangka bakal sekali gol langsung 
dapet"ucapnya lagi 


Yeji yang mendengarnya mendadak berwajah panas merah 
karena tersipu,yeonjun yang melihatnya hanya terkekeh 
gemas. 


"kayaknya aku emang jago deh kalo main"Ucap yeonjun 
bangga terhadapa dirinya sendiri. 


"Ish! Sayang coba lihat tuh papa kamu pede banget kalau 
ini anak dia! Padahal kan bukan"Ujar yeji pada bayinya 
bercanda,tapi sayangnya yeonjun menganggap candaan 
nya serius. 


"oh jadi gitu?terus jawab aku ini anak siapa?" 
"bercanda nju-" 


"Jadi kamu pernah main sama cowo lain selain aku? Gitu? 
Ohh pantes ya dulu kamu minta cerai mulu,terus sekarang 
mana bapak dari anak ini?!" 


Yeonjun melontarkan semua pertanyaannya karena yeji 
berhasil memancing amarahnya dan justru hal seperti inilah 
yang membuat yeji tidak pernah bisa meninggalkan 
yeonjun karena setelah yeonjun masuk ke dalam hidup yeji 


Yeji menjadi merasa di sayang, dimiliki dan di hargai oleh 
seseorang. Begitupula yeji yang ingin yeonjun merasakan 


hal yang sama, sama sama dimiliki dan di sayang. 
Yeji mencubit hidung yeonjun."Bercandaa ih maaf" 
Yeonjun diam. 


"emang nya kamu udah tau mau ngasih nama anak kita 
siapa?"Tanya yeji mengalihkan pembicaraan baru 


"Hmm, gimana kalo upil ipil? Gemoy kan namanya?" 
Yeji memukul kepala yeonjun pelan."Ck. Serius yang" 


"Hehehe udah kok aku udah nyiapin nama buat si kembar 
spesialll banget kayak nasi goreng"Ucap yeonjun yang lagi- 
lagi hanya membuatnya mendapat jitakan keras dari yeji 


"Yaudah yok balik ke hotel" 


x x x 
2 bulan kemudian. 


RUMAH SAKIT. 


"DOKKK CEPET DOKK KELUARIN DEBAY NYAA INI KEPALA 
SAYA KEBURU BOTAK DI TARIK TARIK" 


Yeonjun berteriak sambil menahan kesakitan karena yeji 
menarik rambutnya,Sebenarnya yeonjun juga tak tega 
melihat yeji yang kesulitan mendorong bayi mereka tapi 
tetep aja rambut yeonjun lebih penting! 


Canda rambut: 


"AYO BU BISA TAHAN NAFASS BUANG NAFASS PELAN 
PELAN" 


"GIMANA MAU PELAN PELAN DOK INI GAMAU KELUAR 
BAYINYA"teriak yeji lebih sangar dari sang dokter 


"AAAAAA DOK CEPET DOK PALA SAYA BOTAK INI DOKKK 
DOKKK" 


"oaa oaaaa" 


"Alhamdulillah..keluar bu yang satu ayo satu lagi bu bisa 
bu" 


"HAH MASIH ADA SATU LAGI?" 

Selamat botak yeonjun:( 

kak 

5 tahun kemudian. 

"BUNNAAA ADEK NGAMBIL COKLAT AKUU" 
"AKU YANG KAKAK KAMU YANG ADEK!" 


terdengar perdebatan seru antara kakak dan adik ini di 
taman depan rumah mereka. 


"Pahh itu anak nya di pisah dongg jangan malah di tonton 
aja!"teriak sang mama dari dapur 


"upil ipil anak papaa udah ya ributnya nanti kalo oma 
dateng papa bilangin oma ya?" 


Mendengar kata 'oma' kedua anak kecil tersebut langsung 
memeluk papa mereka ketakutan. 


"ndaaa jangann"rengek mereka berdua 


"Kamu ini pah dibilang jangan manggil mereka upil ipil 
masih aja begitu"Sahut mama mereka yang datang 
membawa kaleng kue coklat berbentuk kucing di tangannya 


"bagus tau upil ipil, kali aja bakal dibikin kartun juga kayak 
yang dua botak upin ipin" 


Yeji mendengus."Bodo amat" 


Kedua anak kecil tersebut tidak mendengar perdebatan 
'upil-ipil' kedua orang tua mereka sibuk merebut kaleng kue 
dari mama mereka. 


"Pelan pelan makan nya sayang, nanti abis makan jangan 
lupa langsung gosok gigi ya biar gigi kalian gak bolong 
kayak oma"Ujar mama mereka. 


"Kualat nanti kamu yang"Sahut sang papa 


"kiana anak mama yang paling pinterr kan mama udah 
sering bilang kamu itu adik kalo ka Jian kaka kamu ya?"Jelas 
mama mereka 


Perempuan kecil yang di panggil Kiana itu hanya 
mengerucutkan bibirnya cemberut 


"Tapi kata papa. Kiana sama ka Jian yang keluar duluan itu 
Kiana berarti seharusnya kan kiana yang kakak!"sahut anak 
yang menyebut diri nya dengan sebutan Kiana 


Yeji menggelengkan kepala nya,Suami nya ini memang 
tidak pernah mengajarkan hal yang benar ke anak mereka. 


"Sayang sini duduk di paha mama. Sini"Ujar yeji menepuk 
nepukan paha nya, Kiana yang mendengarnya mengangguk 
menurut 


"Nanti kalo oma kamu pulang coba tanya sama oma kenapa 
kiana yang jadi adik dan kenapa ka jian yang jadi 
kakak"Ujar yeji menyentil pelan hidung mungil anak nya. 


"Hngg, iya deh ma"ujar kiana cemberut lalu bersembunyi di 
balik pelukan mama nya 


"Tuh kan kaka bilang juga apa pasti oma sama mama belain 
nya kakak!"ujar jian kompor 


Yeonjun yang mendengar itu langsung membekap mulut 
anak nya tersebut. 


"Yeonjiana gabriella pratama anak papa yang paling 
papa sayangg udah yaa gaboleh gitu yaa kamu jadi kompor 
gini di ajarin siapa sayangg"Ujar yeonjun lalu terkekeh 


Yeji yang melihat kelakuan anaknya juga ikut 
tersenyum."Kayak nya jian harus jauh jauh dari om 
beomgyu deh" 


"iya nih kayaknya om beomgyu sering ngajarin kamu yang 
engga engga ya?"ujar yeonjun lalu menggenong Jian 


Kiana yang melihat saudari nya di gendong pun iri."ihhh 
kiana juga mauuu" 


"Mau apa kiana?"Tanya yeonjun dan yeji bersamaan 

"MAU GENONGGG" 

"WLEEE JIAN DI GENONG PAPA DONG KIANA ENGGA WLEEE" 
"IH BUNAAA LIAT TUH KA JIAN" 


Yeji dan yeonjun yang melihatnya ikut tertawa karena 
kelakuan anak mereka yang menggemaskan lalu mencubit 
pipi kedua anaknya yang gembil. 


Extra chap : the last 


The twins sister : 
Yeonjiana gabriella pratama ,and 
Yeonkiana gabriella pratama. 


FINALLY CERITA INI SELESAI! 
setelah sekian lamaaa penantian dan kesabaran! 


Terimakasih banyak buat semua pembaca setia cerita ini 
dari awal sampe akhir! Terimakasih banyak 


Btw, kalo di lingkungan aku ada beberapa orang percaya 
kalo anak kembar yang keluar terakhir itu yang lebih 
dewasa makanya biasa nya yang anak terakhir itu jadi 
kakak. 


And aku gatau mau ngomong apalagi just thanks thanks 
and thanks udah mau kepoin cerita ini! Dan akhirnya sampe 
di chapter terakhir! 


Lov yu semua! 
S 


ampe ketemu di karya aku selanjutnya! 


